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ABSTRAK

Putri Anjeli, NIM 2130404121, mengangkat judul skripsi "Analisis
Usaha Kerupuk Singkong Ike Nurjanah dengan Pendekatan Business
Process Modeling (BPM)™. Penelitian ini berfokus pada analisis bagi usaha
rumahan Ike Nurjannah untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing produksi
kerupuk singkong. Meskipun usaha ini sudah terdaftar resmi di Dinas
Dagperinkop UKM Sijunjung, observasi awal menunjukkan adanya stagnansi
dalam perkembangannya, mengindikasikan kendala efisiensi dan daya saing
dalam proses bisnis produksinya.

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis proses bisnis produksi
kerupuk singkong pada usaha rumahan Ike Nurjannah dan memodelkan strategi
pengembangannya menggunakan pendekatan Business Process Modeling (BPM).
Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif deskriptif-analitis. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung proses produksi, wawancara mendalam
dengan pemilik usaha, dan studi dokumentasi operasional usaha.

Teknik analisis data yang digunakan adalah Business Process Modeling
Notation (BPMN) untuk memetakan dan mengevaluasi alur kerja secara visual.
Setelah pemodelan, dilakukan analisis kesenjangan antara kondisi eksisting dan
ideal, dilanjutkan dengan perumusan rekomendasi perbaikan dan strategi
pengembangan berlandaskan prinsip efisiensi dan daya saing, sehingga area kritis
untuk optimalisasi dapat teridentifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemodelan proses bisnis dengan
BPMN berhasil mengidentifikasi tahapan kritis dan potensi inefisiensi yang
berkontribusi pada stagnansi usaha. Berdasarkan temuan ini, beberapa
rekomendasi perbaikan dirumuskan, termasuk standardisasi prosedur operasional,
optimalisasi penggunaan alat dan bahan, serta peningkatan manajemen rantai
pasok. Implikasi dari penelitian ini sangat signifikan, yaitu memberikan panduan
konkret bagi usaha rumahan lIke Nurjannah untuk meningkatkan efisiensi
produksi, menekan biaya, dan pada akhirnya memperkuat daya saing produk
kerupuk singkong di pasar lokal maupun lebih luas.

Kata Kunci: Business Process Modeling (BPM), UMKM, Kerupuk Singkong,
Proses Bisnis, Efisiensi Produksi



ABSTRACT

Putri Anjeli, NIM 2130404121. Thesis title: ""Analysis of the "lke
Nurjanah' Cassava Cracker Business with a Business Process Modeling
(BPM) Approach. The primary focus of this research is to analyze for the Ike
Nurjannah home industry to improve the efficiency and competitiveness of its
cassava cracker business. Although this business is officially registered with the
Sijunjung Department of Industry, Trade, Cooperatives, and SMEs, initial
observations indicate that its development is still relatively stagnant in several
aspects. This condition suggests obstacles that need to be identified and rectified,
especially concerning the efficiency and competitiveness of its production
business processes.

The objectives of this study are to analyze the cassava cracker production
business processes at the Ike Nurjannah home industry and to model business
process development strategies using a business process modeling (BPM)
approach. This research adopts a qualitative approach with a descriptive-analytical
method. Data collection was carried out through direct observation of the
production process, in-depth interviews with the business owner, and
documentation studies related to business operations.

The data analysis technique used is Business Process Modeling Notation
(BPMN) to visually map and evaluate workflows. After modeling, a gap analysis
was conducted between the existing conditions and ideal conditions, followed by
the formulation of improvement recommendations and development strategies
based on the principles of efficiency and competitiveness. This process allows for
the identification of critical areas that require intervention for optimization.

The research results show that business process modeling with BPMN
successfully identified critical stages and potential inefficiencies that contribute to
the business's stagnation. Based on these findings, several improvement
recommendations were formulated, including the standardization of operational
procedures, optimization of tool and material usage, and improvement of supply
chain management. The implications of this research are highly significant,
providing concrete guidance for the Ike Nurjannah home industry to increase
production efficiency, reduce costs, and ultimately strengthen the competitiveness
of cassava cracker products in the local and broader markets.

Keywords: Business Process Modeling, Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs), Cassava Crackers, Business Process, Production Efficiency
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah lama
diakui sebagai tulang punggung perekonomian nasional, utamanya di negara
berkembang seperti Indonesia. Kontribusinya sangat vital,tidak hanya dalam
menciptakan lapangan kerja yang signifikan dan menyerap banyak tenaga
kerja, tetapi juga dalam mendorong pemerataan pendapatan, mengurangi
angka kemiskinan, serta memperkuat ketahanan ekonomi lokal dari tingkat
desa hingga perkotaan [Kementerian Koperasi dan UKM. (2023).UMKM
memberikan peluang berusaha bagi individu dengan modal terbatas,
memberdayakan masyarakat di berbagai lapisan, dan menjadi fondasi bagi
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
strategi pengembangan dan penguatan UMKM senantiasa menjadi agenda
prioritas  dalam  kebijakan = pembangunan  ekonomi  pemerintah
(Tambunan,2019).

Konstelasi UMKM,usaha makanan ringan menempati posisi yang
sangat strategis, dan di dalamnya, kerupuk memiliki signifikansi budaya dan
ekonomi yang luar biasa. Kerupuk bukan sekadar lauk pendamping atau
camilan; ia telah meresap ke dalam setiap sendi kehidupan masyarakat
Indonesia, hadir di berbagai kesempatan, mulai dari hidangan sehari-hari
hingga perayaan khusus. Keanekaragaman jenis, rasa, dan bahan baku
kerupuk di seluruh nusantara mencerminkan daya tarik dan potensi pasar
yang sangat luas, yang melintasi batas geografis dan demografis
(Prihantoro,2021). Dengan karakteristiknya yang ringan, renyah, dan cita rasa
yang khas, kerupuk memiliki pangsa pasar yang stabil dan berpotensi untuk
diekspansi lebih jauh, baik di pasar domestik maupun internasional (Badan
Pusat Statistik (BPS),2024).



Meskipun potensi pasar kerupuk sangat menjanjikan, realitanya
banyak usaha kerupuk di Indonesia,terutama yang berskala home industry di
pedesaan, menghadapi berbagai kendala serius yang menghambat kemajuan
dan keberlanjutan mereka. Tantangan-tantangan ini mencakup aspek
manajemen produksi yang belum efisien, kurangnya inovasi produk yang
adaptif terhadap selera pasar yang terus berubah, akses permodalan yang
terbatas, serta minimnya pemanfaatan strategi pemasaran modern yang efektif
di era digital ini (Hidayat & Susanto,2020). Banyak pelaku usaha masih
bertahan dengan metode tradisional yang belum terstruktur, baik dalam
proses pengolahan bahan baku, teknik produksi, hingga cara menjangkau
konsumen, yang pada akhirnya mengakibatkan rendahnya efisiensi
operasional dan daya saing di tengah Kketatnya persaingan pasar
(Suryana,2018).

Jorong Batubalang, Nagari Limo Koto, Kecamatan Koto VII,
Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat, merupakan salah satu daerah yang
memiliki kekayaan tradisi dalam produksi kerupuk.Masyarakat di wilayah ini
telah memproduksi kerupuk secara turun-temurun, menjadikan aktivitas ini
sebagai salah satu sumber mata pencarian utama bagi sebagian besar
keluarga. Kerupuk yang dihasilkan di Jorong Batubalang tidak hanya menjadi
penopang ekonomi lokal, tetapi juga menjadi representasi kearifan lokal
dalam mengelola dan memanfaatkan hasil bumi (Wawancara dengan Kepala
Jorong Batubalang dan beberapa tokoh masyarakat setempat ,Mei 2025).
Namun, layaknya sebagian besar UMKM di wilayah pedesaan, usaha kerupuk
di Jorong Batubalang cenderung beroperasi sebagai home industry skala kecil
dengan pengelolaan yang bersifat sederhana, seringkali tanpa rencana bisnis
yang matang untuk pertumbuhan atau peningkatan skala usaha (Observasi
Lapangan di Jorong Batubalang, Nagari Limo Koto ,Mei 2025).Berikut data

pelaku usaha kerupuk singkong yang ada di Jorong Batubalalang tersebut:



Tabel 1.1
Data pelaku usaha kerupuk singkong di jorong batubalang
Nama AIamaF/L Skala Pr_oduk Jumlah Status Media
No | Pelaku okasi si per | Karya )
Usaha . Legalitas | Pemasaran
Usaha Usaha Hari wan
Warung
Ike Jorong . Belum ada | lokal,
1 Nurjannah | Batubalang Mikro | +15kg | 2 orang legalitas pesanan
tetangga
Siti Jorong . Belum ada | Titipan
2 Maulida Batubalang Mikro | +10kg | 1 orang legalitas warung
Rina Jorong . Belum ada | Pasar
3 Yuliani Batubalang Mikro | +12kg | 2 orang legalitas mingguan
Lina Jorong . Belum ada | Penjualan
4 Marlina Batubalang Mikro | +8 kg 1 orang legalitas langsung
Jorong NIB dan sl\g:idalla
5 | Nurhayati Batubalang Mikro | £20 kg | 3 orang (PaIth;I;) (Facebook/
WA), pasar
Langganan
. Jorong . Belum ada | tetap
6 | Sulastri Batubalang Mikro | £10kg | 1 orang legalitas (nelanggan
rutin)
Titipan
Yulda Jorong . Belum ada | warung &
! Saputri Batubalang Mikro | 9 kg 1 orang legalitas UMKM
setempat
. Pemasaran
8 Renl_ Jorong Mikro | £11kg | 2 orang Be'“f“ ada dari mulut
Marlina Batubalang legalitas
ke mulut
Warung,
Marlina Jorong . Belum ada | pesanan
9 Dewi Batubalang Mikro | +13kg | 2 orang legalitas komunitas
PKK
. Jorong . Belum ada | Langsung
10 | Darlina Batubalang Mikro | £7 kg 1 orang legalitas ke pasar




Dalam Facebook
.| Jorong . proses dan WA
11 | Yusmarni Batubalang Mikro | £16 kg | 2 orang pembuatan | Grup
NIB UMKM
Ema Joron NIB, Warung,
12 Novita Batub%lan Mikro | £14kg | 3orang | belum toko oleh-
g PIRT oleh local
Joron Belum ada Titipan di
13 | Fatmawati g Mikro | £10kg | 1 orang . kedai kopi
Batubalang legalitas & pasar

Sumber: Data dari kantor Jorong Batubalang

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di lapangan,
ditemukan bahwa permasalahan mendasar yang menghambat pengembangan
usaha kerupuk di Jorong Batubalang adalah kurangnya standarisasi dan
dokumentasi proses bisnis. Setiap pelaku usaha, termasuk usaha home
industry kerupuk ubi "Ike Nurjannah,” cenderung menjalankan proses
produksi dan pemasaran berdasarkan kebiasaan atau pengetahuan turun-
temurun, tanpa adanya pencatatan atau pemetaan alur kerja yang sistematis
(Hasil observasi awal tim peneliti di Jorong Batubalang ,Mei 2025). Kondisi
ini menyebabkan inkonsistensi dalam kualitas produk, kesulitan dalam
mengidentifikasi pemborosan bahan baku atau waktu, dan hambatan dalam
pelatihan tenaga kerja baru, karena tidak ada panduan baku yang bisa diikuti
(Hammer & Champy,1993).

Salah satu contoh nyata dari permasalahan ini adalah usaha home
industry kerupuk ubi "lke Nurjannah", yang data usahanya telah terdaftar di
Dinas Dagperinkop UKM Sijunjung.Meskipun telah memiliki legalitas dan
pengakuan dari instansi terkait, usaha ini menunjukkan pertumbuhan yang
tidak signifikan dan cenderung stagnan [Data dari Dinas Dagperinkop UKM
Kabupaten Sijunjung (2024) dan wawancara dengan pemilik usaha "lke
Nurjannah” ,Mei 2025).Hal ini mengindikasikan bahwa hanya dengan
terdaftar secara legal tidak cukup untuk mendorong perkembangan usaha.

Ada masalah fundamental dalam operasional dan strategi yang belum




tertangani secara efektif, yang kemungkinan besar berkaitan dengan proses
internal usaha itu sendiri (Porter,1985).

Masalah yang ada pada industri tersebut, khususnya pada usaha "lke
Nurjannah” dan usaha sejenis di Jorong Batubalang, meliputi: (1) Proses
produksi yang belum optimal, seperti tahapan penggilingan, pencampuran
adonan, pengukusan, pengeringan, dan penggorengan yang belum terukur
efisiensinya; (2) Kualitas produk yang inkonsisten, karena tidak adanya
standar resep atau prosedur yang baku; (3) Manajemen inventaris bahan baku
dan produk jadi yang lemah, menyebabkan risiko kehabisan stok atau
penumpukan yang tidak perlu; (4) Strategi pemasaran yang terbatas, hanya
mengandalkan penjualan langsung atau dari mulut ke mulut tanpa
memanfaatkan saluran digital atau perluasan jaringan distribusi; dan (5)
Keterbatasan dalam inovasi produk, sehingga produk yang dihasilkan
monoton dan kurang menarik minat pasar yang lebih luas (Berdasarkan
sintesis hasil observasi awal dan literatur terkait masalah UMKM).

Kondisi ini menyoroti kebutuhan mendesak akan pendekatan yang
sistematis untuk menganalisis dan memperbaiki alur kerja usaha kerupuk.Di
sinilah Business Process Modeling (BPM) menjadi alat yang sangat relevan.
BPM adalah suatu metodologi yang memungkinkan organisasi untuk
mendefinisikan, menganalisis, memodelkan, mengukur, meningkatkan, dan
mengoptimalkan proses bisnis mereka (Hofstede & Ro0sa,2018). Dengan
BPM, proses-proses yang kompleks dapat dipecah menjadi langkah-langkah
yang lebih kecil dan divisualisasikan dalam bentuk diagram yang mudah
dipahami, sehingga mempermudah identifikasi inefisiensi, redundansi, serta
area yang berpotensi untuk diotomatisasi atau ditingkatkan (Rosemann &
Brocke,2015).

Penerapan BPM akan memungkinkan peneliti untuk melakukan
pemetaan proses produksi kerupuk secara detail, mulai dari tahap awal
pengadaan bahan baku, proses pengolahan (pengukusan, pengirisan,
pengeringan), hingga pengemasan dan distribusi produk jadi. Melalui

pemodelan visual ini, setiap pelaku usaha dapat melihat secara konkret setiap



tahapan, waktu yang dibutuhkan, sumber daya yang digunakan, serta potensi
hambatan atau "bottleneck” yang selama ini mungkin tidak disadari
(Volonino & Wo0d,2015). Pemahaman yang mendalam terhadap aliran
proses ini krusial untuk menemukan titik-titik kritis yang menghambat
efisiensi dan memperlambat produksi, serta untuk merumuskan solusi
perbaikan yang tepat sasaran (Laguna & Marklund,2013).

Lebih lanjut, BPM juga sangat berguna untuk menganalisis proses
pemasaran dan penjualan kerupuk. Pemodelan proses ini akan membantu
mengidentifikasi bagaimana kerupuk dipasarkan saat ini, saluran distribusi
apa yang digunakan (misalnya, penjualan langsung, melalui warung, atau
media sosial), bagaimana interaksi dengan pelanggan berlangsung, dan
bagaimana proses penanganan pesanan dilakukan. Dengan pemahaman yang
komprehensif tentang proses pemasaran yang ada, pelaku usaha dapat
merancang strategi pemasaran Yyang lebih inovatif dan efektif, seperti
pemanfaatan platform e-commerce, perluasan jaringan agen atau reseller,
hingga pengembangan konten promosi yang menarik (Chaffey & Ellis-
Chadwick,2019).

Keterkaitan antara kondisi usaha kerupuk "lke Nurjannah™ yang
stagnan dan pendekatan BPM sangatlah erat. Meskipun usaha ini telah
terdaftar resmi, pertumbuhan yang lambat menunjukkan adanya masalah di
balik layar operasional. BPM akan menjadi instrumen utama untuk
"membongkar” dan menganalisis secara detail setiap proses yang terjadi di
dalamnya. Dengan memodelkan proses produksi, pemasaran, dan manajemen,
kita dapat mengidentifikasi secara presisi di mana inefisiensi atau masalah
terjadi (Davenport & Short,1990). Misalnya, apakah masalahnya ada pada
proses pengeringan yang terlalu lama, atau pada saluran distribusi yang belum
optimal, atau bahkan pada manajemen bahan baku yang kurang baik.

Sebagai penelitian kualitatif, studi ini akan menggunakan pendekatan
yang mendalam untuk memahami fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara rinci perspektif,

pengalaman, dan pemahaman para pelaku usaha melalui wawancara



mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen (Creswell &
Poth,2018). Pendekatan ini sangat penting untuk menangkap nuansa-nuansa
dalam praktik usaha kerupuk di Jorong Batubalang, serta alasan di balik
proses-proses yang ada,yang seringkali tidak dapat diukur secara numerik
(Sugiyono. 2019). Dengan demikian, hasil penelitian akan lebih kaya dan
kontekstual, memberikan gambaran yang holistik tentang situasi di lapangan.

Melalui kombinasi observasi awal yang menunjukkan permasalahan
spesifik,kondisi usaha yang stagnan meskipun telah terdaftar, dan
pemanfaatan BPM sebagai kerangka analisis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan. Kami akan secara spesifik berfokus pada
pemodelan proses bisnis yang ada pada usaha home industry kerupuk ubi "lke
Nurjannah” dan usaha sejenis di Jorong Batubalang, untuk mengidentifikasi
area-area Kkritis yang memerlukan perbaikan

Pada akhirnya, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk
menghasilkan laporan ilmiah, tetapi juga untuk memberikan rekomendasi
praktis dan strategis yang dapat diimplementasikan langsung oleh para pelaku
usaha kerupuk di Jorong Batubalang. Rekomendasi tersebut akan mencakup
peningkatan efisiensi operasional, peningkatan kualitas produk, diversifikasi
produk, serta pengembangan strategi pemasaran yang lebih inovatif dan
adaptif terhadap dinamika pasar (Kaplan & Norton,1996). Diharapkan,
dengan penerapan strategi yang didasari oleh analisis BPM ini, usaha kerupuk
di Jorong Batubalang, khususnya usaha "lke Nurjannah,"” dapat mencapai
pertumbuhan yang lebih berkelanjutan, meningkatkan daya saing, dan
memberikan dampak ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat setempat
(Deming,1986).

Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya pemetaan
proses bisnis dalam pengelolaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM),
terutama di sektor makanan tradisional. Misalnya, penelitian oleh Ayu dan
Rahmawati (2019) mengkaji penerapan Business Process Modeling Notation
(BPMN) pada UMKM makanan ringan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pemetaan proses bisnis membantu pelaku usaha mengidentifikasi aktivitas



yang tidak memberikan nilai tambah dan menghambat efisiensi produksi.
Dengan BPMN, pelaku UMKM dapat menyederhanakan alur kerja dan
meningkatkan efektivitas operasional secara keseluruhan. (Ayu &
Rahmawati, 2019).

Sementara itu, Prasetyo dan Setiawan (2020) mengombinasikan
pendekatan Business Process Modeling (BPM) dengan analisis SWOT dalam
merumuskan strategi pengembangan UMKM makanan tradisional di Jawa
Tengah. Penelitian ini menekankan pentingnya pemetaan proses internal
terlebih dahulu sebelum menyusun strategi eksternal, seperti pemasaran atau
ekspansi usaha. Hasilnya menunjukkan bahwa pelaku usaha yang memahami
proses internalnya secara sistematis cenderung lebih mampu merespons
tantangan pasar secara adaptif. (Prasetyo & Setiawan, 2020).

Dari sisi pemasaran, Ningsih dan Hidayat (2021) meneliti strategi
pemasaran digital pada UMKM kerupuk berbasis teknologi informasi.
Meskipun fokus utama penelitian ini adalah digital marketing, studi tersebut
menyimpulkan bahwa fondasi dari pemasaran yang kuat adalah proses bisnis
internal yang efisien dan terstruktur. Sayangnya, banyak UMKM masih
belum mengelola alur kerja produksi dan distribusinya dengan baik, yang
pada akhirnya membatasi efektivitas strategi pemasaran digital mereka.
(Ningsih & Hidayat, 2021).

Selain itu, Siregar (2018) dalam penelitiannya mengenai industri
rumah tangga keripik pisang, menunjukkan bagaimana penerapan Business
Process Improvement (BPI) dan BPM dapat meningkatkan produktivitas.
Dengan memetakan proses produksi dan mengidentifikasi titik-titik
inefisiensi, pelaku usaha dapat melakukan perbaikan bertahap yang
berdampak signifikan terhadap waktu produksi dan biaya operasional. Studi
ini juga menyoroti pentingnya dokumentasi proses dalam menjaga konsistensi
kualitas produk. (Siregar, 2018).

Meskipun keempat penelitian di atas telah mengkaji pentingnya
proses bisnis dalam pengembangan UMKM, belum banyak studi yang secara

spesifik menerapkan pendekatan BPM pada usaha kerupuk singkong skala



rumah tangga di daerah pedesaan seperti Jorong Batubalang. Penelitian ini
mengisi celah tersebut dengan fokus pada usaha "lke Nurjannah," yang belum
memiliki dokumentasi alur proses produksi secara sistematis. Selain
menganalisis proses yang ada, penelitian ini juga bertujuan untuk
merumuskan strategi pengembangan berbasis BPM, yang diharapkan mampu
meningkatkan efisiensi, kualitas produk, dan daya saing usaha secara
berkelanjutan. (Kaplan & Norton, 1996; Deming, 1986).

B. Fokus Penelitian

Fokus utama penelitian ini adalah melakukan analisis mendalam dan
pemodelan proses bisnis yang sedang berlangsung pada usaha home industry
kerupuk ubi "lke Nurjannah" yang berlokasi di Jorong Batubalang, Nagari
Limo Koto, Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat.
Pemilihan fokus pada usaha "lke Nurjannah" ini didasarkan pada temuan
signifikan dari observasi awal pada Mei 2025, di mana terungkap bahwa
meskipun usaha tersebut telah secara resmi terdaftar dan diakui oleh Dinas
Dagperinkop UKM Sijunjung, namun pertumbuhannya cenderung stagnan dan
belum menunjukkan perkembangan yang pesat (Wawancara dengan pemilik
usaha Ike Nurjannah, 2025). Situasi ini secara kuat mengindikasikan adanya
permasalahan internal dalam pengelolaan dan pelaksanaan proses operasional
yang belum teridentifikasi atau tertangani secara efektif. Pendekatan Business
Process Modeling (BPM) dipilih sebagai kerangka kerja metodologis utama
karena kemampuannya untuk secara visual merepresentasikan alur Kkerja,
memungkinkan identifikasi secara presisi terhadap inefisiensi, redundansi,
serta peluang perbaikan yang berpotensi meningkatkan efisiensi produksi,
menjaga konsistensi kualitas produk, dan mengoptimalkan strategi pemasaran,
yang pada akhirnya diharapkan dapat mendorong pertumbuhan usaha yang
berkelanjutan dan berdaya saing di pasar lokal maupun regional (Dumas et al.,
2018).
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C. Pertanyaan Penelitian
Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan dan menggali
lebih dalam permasalahan yang ada, beberapa pertanyaan penelitian kunci
telah dirumuskan sebagai panduan utama dalam studi ini:
1. Bagaimana alur dan tahapan proses bisnis yang berjalan saat ini (as-is)
pada usaha Ike nurjanah?
2. Bagaimana pemodelan Business Process Modeling (BPM) dapat
digunakan untuk mengidentifkasi dan memberikan rekomendasi perbaikan
yang dapat meningkatkan efesiensi operasional pada usaha kerupuk

singkong Ike nurjanah?

D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, tujuan
penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk menganalis alur dan tahapan proses bisnis yang berjalan saat ini (as-
is) pada usaha Ike nurjanah.
2. Untuk menganaisis pemodelan Business Process Modeling (BPM) dapat
digunakan untuk mengidentifkasi dan memberikan rekomendasi perbaikan
yang dapat meningkatkan efesiensi operasional pada usaha kerupuk

singkong Ike nurjanah.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan dan
berkelanjutan bagi berbagai pihak terkait:

1. Bagi Pelaku Usaha Kerupuk (khususnya "Ike Nurjannah"): Penelitian ini
akan menyediakan pemahaman yang transparan dan terstruktur mengenai
seluruh alur kerja usaha mereka melalui pemodelan BPM. Hal ini akan
memungkinkan pemilik usaha untuk secara jelas melihat di mana letak
inefisiensi, pemborosan sumber daya, atau hambatan kualitas yang selama
ini mungkin tidak disadari (Deming, 1986). Selain itu, rekomendasi praktis
yang dihasilkan akan menjadi panduan konkret untuk meningkatkan

efisiensi produksi, menjaga konsistensi kualitas produk, melakukan
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diversifikasi produk sesuai permintaan pasar, serta mengembangkan
strategi pemasaran yang lebih luas dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi. Peningkatan ini diharapkan dapat berdampak langsung pada
peningkatan volume penjualan, pendapatan, dan keberlanjutan usaha
mereka di masa depan.

. Bagi Akademisi dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan: Studi ini akan
memberikan kontribusi substansial pada literatur ilmu manajemen,
khususnya dalam bidang Business Process Management (BPM), dengan
menyajikan studi kasus nyata mengenai penerapannya dalam konteks
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di pedesaan (Davenport &
Short, 1990). Penelitian ini akan memperkaya kajian kualitatif tentang
bagaimana model proses bisnis dapat digunakan sebagai alat diagnostik
dan perencanaan strategis untuk UMKM, terutama di sektor makanan
ringan tradisional. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi
penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor keberhasilan UMKM dan
dampak intervensi berbasis proses.

. Bagi Pemerintah Daerah (Dinas Dagperinkop UKM Kabupaten Sijunjung):
Temuan dan rekomendasi dari penelitian ini dapat menjadi bahan masukan
yang sangat berharga dalam perumusan Kkebijakan dan program
pendampingan yang lebih tepat sasaran untuk pengembangan UMKM
kerupuk di wilayah Kabupaten Sijunjung (Kementerian Koperasi dan
UKM, 2023). Dengan pemahaman yang lebih baik tentang permasalahan
spesifik yang dihadapi UMKM seperti "lke Nurjannah", pemerintah dapat
menyusun program pelatihan, bantuan permodalan, atau fasilitasi
pemasaran Yyang lebih relevan dan efektif, sehingga mempercepat
peningkatan daya saing produk lokal dan berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi daerah secara keseluruhan.

. Bagi Masyarakat Jorong Batubalang: Secara tidak langsung,
pengembangan usaha kerupuk di Jorong Batubalang yang didorong oleh
hasil penelitian ini dapat menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan

pendapatan masyarakat lokal, dan memperkuat perekonomian desa.
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Dengan adanya peningkatan kualitas dan daya saing produk kerupuk, citra
produk lokal Jorong Batubalang juga dapat meningkat, yang pada
gilirannya dapat menarik lebih banyak investasi atau dukungan dari pihak

eksternal.

F. Definisi Operasional
Untuk memastikan kejelasan dan menghindari ambiguitas dalam
interpretasi konsep-konsep kunci dalam penelitian ini, berikut adalah definisi
operasional dari beberapa istilah penting:

1. Analisis Usaha Kerupuk Singkong "lke Nurjanah™: Serangkaian kegiatan
penelitian yang berfokus pada evaluasi kondisi aktual (saat ini) dari proses
bisnis, sumber daya, dan operasional harian pada usaha kerupuk singkong
yang dimiliki oleh Ibu Ike Nurjanah. Analisis ini mencakup identifikasi
kelemahan, kekuatan, serta peluang perbaikan dalam alur kerja produksi
dan distribusi.

2. Pendekatan Business Process Modeling (BPM): Dalam penelitian ini,
Pendekatan Business Process Modeling (BPM) didefinisikan sebagai
kerangka kerja metodologis yang sistematis yang digunakan untuk
menganalisis, mendokumentasikan, memvisualisasikan, dan
mengidentifikasi peluang perbaikan dalam alur kerja atau rangkaian
aktivitas yang membentuk proses bisnis produksi dan pemasaran kerupuk.
BPM akan diterapkan dengan menggunakan notasi standar Business
Process Model and Notation (BPMN) untuk menggambarkan secara grafis
setiap aktivitas, peristiwa (events), gerbang keputusan (gateways), dan
aliran sekuensial (sequence flows) yang terjadi dalam proses bisnis usaha
kerupuk ubi (Dumas et al., 2018). Tujuannya adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang holistik dan terperinci tentang "bagaimana pekerjaan
dilakukan" di usaha "lke Nurjannah", sehingga mempermudah identifikasi
inefisiensi, redundansi, dan potensi untuk peningkatan efisiensi serta

kualitas.
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3. Penelitian Kualitatif: Pendekatan penelitian yang berfokus pada
pemahaman mendalam tentang fenomena sosial, dalam hal ini operasional
usaha UMKM. Metode yang digunakan meliputi wawancara mendalam
dengan pemilik dan karyawan, observasi partisipatif terhadap proses
produksi, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data naratif tentang
praktik dan pengalaman mereka.

4. Bottleneck (Hambatan): Titik atau tahapan dalam proses bisnis yang
menyebabkan penundaan atau perlambatan aliran kerja secara keseluruhan.
Dalam penelitian ini, bottleneck diidentifikasi melalui pemodelan BPMN,
seperti waktu penjemuran yang tidak menentu, atau alur distribusi yang
tidak efisien, yang secara langsung memengaruhi produktivitas dan

kapasitas produksi.
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KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

Penelitian ini  menggunakan beberapa landasan teori untuk
mendukung analisis strategi dan pengembangan usaha kerupuk singkong di
Jorong Batu Balang dengan pendekatan Business Process Modeling (BPM).
Teori pertama yang menjadi dasar adalah Teori Pengembangan Usaha dari
Ansoff (1987), yang menjelaskan bahwa strategi pengembangan dapat
dilakukan melalui empat pendekatan, yaitu penetrasi pasar, pengembangan
pasar, pengembangan produk, dan diversifikasi. Pendekatan ini membantu
pelaku usaha dalam menentukan arah pengembangan usaha secara lebih
sistematis, baik melalui perluasan pasar maupun inovasi produk olahan
kerupuk singkong.

Selanjutnya, penelitian ini juga menggunakan Teori Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008. Teori ini menjelaskan
bahwa UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional dan
daerah karena bersifat padat karya, berbasis sumber daya lokal, dan fleksibel
terhadap perubahan pasar. Mengingat usaha kerupuk singkong di lokasi
penelitian termasuk kategori mikro, pemahaman terhadap karakteristik
UMKM menjadi penting dalam merumuskan strategi pengembangan yang
sesuai dengan kapasitas dan kondisi lokal.

Sebagai pendekatan utama dalam penelitian ini, digunakan Teori
Business Process Modeling (BPM) yang dikembangkan oleh Dumas et al.
(2013). BPM merupakan metode untuk memodelkan, menganalisis, dan
meningkatkan proses bisnis dengan tujuan menciptakan efisiensi dan
efektivitas. Dalam konteks pengembangan usaha, BPM digunakan untuk
memetakan proses produksi kerupuk singkong mulai dari pengolahan bahan
baku hingga distribusi. Dengan demikian, pelaku usaha dapat

14
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mengidentifikasi titik-titik kritis dalam proses kerja dan menyusun strategi
pengembangan berbasis data proses yang faktual.

Selain itu, Teori Inovasi Usaha dari Schumpeter (1934) juga menjadi
acuan penting. Inovasi menurut Schumpeter merupakan kunci pertumbuhan
usaha, baik melalui penciptaan produk baru, proses baru, maupun cara-cara
baru dalam menjalankan bisnis. Dalam kasus usaha kerupuk singkong,
inovasi dapat diterapkan melalui pengembangan variasi rasa, desain kemasan,
hingga pemanfaatan teknologi sederhana dalam proses produksi. Teori ini
memperkuat pentingnya inovasi dalam menjaga keberlanjutan dan daya saing
usaha lokal.

Penelitian ini juga mengacu pada Teori Rantai Nilai (Value Chain
Theory) dari Porter (1985), yang menekankan bahwa setiap aktivitas dalam
proses produksi memiliki potensi untuk menciptakan nilai tambah. Melalui
pendekatan rantai nilai, pelaku usaha dapat mengevaluasi setiap tahap
produksi kerupuk singkong — mulai dari logistik bahan baku, proses
produksi, hingga pemasaran — untuk menemukan area yang dapat
dioptimalkan guna meningkatkan kualitas produk dan kepuasan pelanggan.

Lebih lanjut, Teori Proses Bisnis Terintegrasi dari Scheer (1999)
menambahkan bahwa pemodelan proses bisnis yang baik memungkinkan
integrasi antaraktivitas dan efisiensi dalam alur kerja. Teori ini relevan dalam
merancang alur proses produksi kerupuk yang terstruktur dengan baik dan
siap diotomatisasi secara bertahap sesuai dengan kemampuan usaha. Integrasi
antar proses juga dapat meminimalkan pemborosan dan meningkatkan
produktivitas.

Secara keseluruhan, kombinasi dari teori-teori tersebut memberikan
kerangka analisis yang komprehensif untuk merumuskan strategi
pengembangan usaha kerupuk singkong secara sistematis, inovatif, dan
berbasis proses. Dengan memadukan teori pengembangan usaha, karakteristik
UMKM, inovasi, rantai nilai,proses bisnis serta pendekatan BPM, penelitian
ini diharapkan dapat menghasilkan solusi yang aplikatif dan kontekstual bagi

pelaku usaha lokal di Jorong Batu Balang.
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1. Kerupuk singkong sebagai produk olahan lokal

Kerupuk singkong merupakan salah satu bentuk pangan olahan
tradisional yang memiliki tempat penting dalam budaya kuliner Indonesia.
Produk ini dibuat dari bahan baku utama singkong (Manihot esculenta),
tanaman umbi-umbian yang banyak dibudidayakan di wilayah pedesaan
karena kemampuannya tumbuh pada lahan marginal dan biaya
produksinya yang relatif rendah. Kerupuk singkong tidak hanya menjadi
camilan favorit berbagai kalangan, tetapi juga menjadi alternatif sumber
pendapatan bagi masyarakat, khususnya dalam skala usaha rumah tangga.
Karena ketersediaan bahan baku yang melimpah dan proses pengolahan
yang relatif sederhana, kerupuk singkong mudah dikembangkan sebagai
produk unggulan lokal, terutama di wilayah yang memiliki potensi
pertanian singkong yang besar (Suryani, Wulandari, & Permana, 2023).

Di berbagai daerah, kerupuk singkong juga merepresentasikan
warisan kuliner yang diwariskan secara turun-temurun. Banyak pelaku
usaha mikro yang mempertahankan teknik pengolahan tradisional sebagai
bagian dari identitas produk mereka, sekaligus menjadi nilai jual yang unik
di tengah dominasi produk pabrikan. Dalam praktiknya, kerupuk singkong
diproduksi dengan sistem padat karya, melibatkan tenaga kerja keluarga,
serta dijual dalam pasar lokal hingga ke luar daerah. Cita rasa lokal yang
khas dan daya tahan produk yang tinggi menjadikan kerupuk singkong
tidak hanya bertahan sebagai produk tradisional, tetapi juga memiliki
potensi dikembangkan ke pasar modern melalui inovasi kemasan dan
pemasaran digital (Gunarianto, Hidayat, & Nugroho, 2021).

Usaha produksi kerupuk singkong juga memainkan peran
signifikan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Di banyak desa,
usaha ini menjadi tulang punggung ekonomi keluarga, terutama bagi ibu
rumah tangga yang ingin menambah penghasilan tanpa harus
meninggalkan peran domestik. Dengan modal yang relatif kecil dan proses
produksi yang bisa dilakukan di rumah, usaha kerupuk singkong membuka

peluang kerja, memperkuat kemandirian ekonomi rumah tangga, serta
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menciptakan siklus ekonomi lokal yang lebih inklusif dan berkelanjutan
(Anggorowati, Susanto, & Devi, 2022).

Namun demikian, pengembangan kerupuk singkong sebagai
produk unggulan lokal tidak lepas dari berbagai tantangan. Di antaranya
adalah ketergantungan pada cuaca dalam proses pengeringan, keterbatasan
teknologi, dan kesulitan mengakses pasar yang lebih luas. Selain itu,
beberapa pelaku usaha juga mengalami kendala dalam hal pengemasan
dan branding, sehingga produk mereka kalah bersaing dengan produk
makanan ringan bermerek yang telah menguasai pasar ritel modern. Oleh
karena itu, sinergi dengan pemerintah daerah, institusi pendidikan, dan
lembaga pendamping UMKM sangat diperlukan untuk meningkatkan
kapasitas produksi, keterampilan manajerial, serta membuka akses
terhadap pasar dan permodalan (Ishak & Sudirman, 2023).

Inovasi menjadi faktor kunci dalam menjaga daya saing kerupuk
singkong di era digital. Inovasi yang dimaksud mencakup varian rasa,
bentuk kemasan, strategi pemasaran, hingga penggunaan platform digital
dalam distribusi produk. Penerapan digital marketing melalui media sosial
seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp Business telah membantu
banyak UMKM menjangkau pasar yang lebih luas tanpa harus memiliki
toko fisik. Selain itu, narasi cerita lokal yang mengangkat aspek budaya
dan proses tradisional dalam pembuatan kerupuk juga mampu
meningkatkan minat dan loyalitas konsumen. Dengan pendekatan ini,
kerupuk singkong tidak hanya menjadi produk pangan lokal, tetapi juga
menjadi bagian dari ekonomi kreatif yang mendukung pelestarian budaya
dan pemberdayaan masyarakat (Rimawan, 2021).

Kerupuk singkong merupakan salah satu bentuk produk olahan
lokal yang berbasis pada bahan baku pertanian, khususnya singkong
(Manihot esculenta). Sebagai tanaman yang mudah tumbuh di berbagai
kondisi tanah, singkong memiliki potensi besar untuk dijadikan bahan
pangan olahan seperti kerupuk. Produk ini telah menjadi bagian dari

kuliner tradisional di banyak daerah di Indonesia, termasuk sebagai



18

makanan pendamping maupun camilan. Pemanfaatan singkong sebagai
bahan baku kerupuk tidak hanya membantu diversifikasi pangan tetapi
juga mendukung ketahanan pangan lokal. (Winarno, 2004)

Sebagai produk olahan lokal, kerupuk singkong memiliki nilai
ekonomi yang cukup tinggi apabila dikelola secara serius. Usaha kecil dan
rumah tangga sering kali memproduksi kerupuk singkong dengan cara
tradisional, dan menjadi sumber penghasilan utama masyarakat pedesaan.
Potensi ekonomi ini dapat ditingkatkan melalui pengembangan kualitas
produk, pengemasan yang menarik, dan strategi pemasaran yang tepat.
Dengan pengelolaan yang baik, kerupuk singkong dapat menjadi
komoditas unggulan berbasis lokal yang mampu bersaing di pasar yang
lebih luas. (Suryana, 2016)

Dalam aspek gizi, singkong mengandung karbohidrat kompleks,
rendah lemak, dan bebas gluten, sehingga cocok untuk berbagai kalangan,
termasuk penderita alergi gluten. Meskipun kerupuk mengalami proses
penggorengan yang menambah kandungan lemak, namun jika
dikembangkan dengan inovasi seperti teknik pengeringan oven atau
penggorengan vakum, produk ini dapat menjadi lebih sehat dan diterima
oleh pasar modern yang sadar kesehatan. Pengembangan nilai gizi dari
kerupuk singkong menjadi salah satu langkah strategis dalam inovasi
produk pangan lokal. (Almatsier, 2009)

Kerupuk singkong juga mencerminkan kekayaan budaya lokal
karena setiap daerah memiliki cita rasa, bentuk, dan cara pengolahan yang
berbeda. Di beberapa wilayah, kerupuk singkong dibuat dengan bumbu
khas, seperti kerupuk bawang, kerupuk pedas, atau kerupuk balado.
Keanekaragaman ini memberikan identitas tersendiri bagi produk lokal
dan menjadi daya tarik dalam pengembangan pariwisata kuliner. Oleh
karena itu, pelestarian produk olahan lokal seperti kerupuk singkong juga

berarti pelestarian budaya masyarakat setempat. (Sartini, 2009)
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Pengembangan  kerupuk singkong sebagai produk lokal
memerlukan dukungan dari berbagai aspek, termasuk teknologi produksi,
pelatihan usaha, dan fasilitasi pemasaran. Teknologi sederhana seperti alat
pemotong otomatis, mesin pengering, atau mesin pengemas dapat
membantu meningkatkan kualitas dan efisiensi produksi. Selain itu,
pelatihan manajemen usaha dan bantuan akses ke pasar akan memperkuat
daya saing pelaku UMKM yang bergerak di sektor makanan tradisional
ini. (Sudaryanto & Swastika, 2007)

Legalitas dan standarisasi produk juga menjadi faktor penting
dalam pengembangan kerupuk singkong. Produk yang memiliki izin edar
seperti PIRT (Produk Industri Rumah Tangga) dan label halal MUI akan
lebih mudah diterima oleh konsumen, terutama dalam skala distribusi yang
lebih luas. Standarisasi kualitas produk, mulai dari ukuran, rasa, hingga
pengemasan yang higienis, akan meningkatkan kepercayaan pasar dan
membuka peluang untuk masuk ke retail modern atau pasar ekspor.
(Badan POM RI, 2020)

Dalam era digital, kerupuk singkong sebagai produk olahan lokal
juga dapat diangkat melalui strategi branding dan pemasaran digital.
Platform seperti marketplace, media sosial, dan e-commerce
memungkinkan produk tradisional menjangkau konsumen lintas wilayah
tanpa batasan geografis. Dengan cerita yang kuat tentang asal-usul produk,
proses pembuatan, serta identitas lokal yang melekat, kerupuk singkong
bisa diposisikan sebagai produk etnik premium yang bernilai jual tinggi.
(Kotler & Keller, 2016)

2. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah
satu pilar utama perekonomian nasional di banyak negara, terutama negara
berkembang seperti Indonesia. Definisi UMKM sendiri seringkali
mengacu pada kriteria kuantitatif seperti batasan aset, omset penjualan
tahunan, dan jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan, sebagaimana diatur

dalam regulasi nasional (misalnya, Undang-Undang Nomor 20 Tahun
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2008 tentang UMKM di Indonesia). UMKM secara umum dicirikan oleh
skala operasional yang relatif kecil, struktur organisasi yang cenderung
sederhana dan tidak terlalu hirarkis, serta kepemilikan yang seringkali
bersifat personal atau keluarga. Meskipun ukurannya kecil, fleksibilitas
dan kemampuan UMKM untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan pasar dan selera konsumen adalah keunggulan inheren yang
membedakannya dari korporasi besar. Mereka mampu dengan lincah
menyesuaikan produk dan layanan, bahkan berinovasi untuk memenuhi
kebutuhan spesifik pasar lokal yang mungkin terlewatkan oleh pemain
yang lebih besar, menjadikan mereka bagian yang tangguh dan resilien
dari ekosistem ekonomi (Tambunan, 2019; Kementerian Koperasi dan
UKM, 2020).

Peran UMKM dalam perekonomian nasional Indonesia adalah
sangat krusial dan tidak dapat diremehkan, mengingat kontribusinya yang
masif dalam berbagai aspek pembangunan. Sektor ini secara konsisten
menjadi penyerap tenaga kerja terbesar, secara signifikan mengurangi
angka pengangguran dan menyediakan mata pencarian bagi jutaan rumah
tangga, terutama di wilayah pedesaan (Tambunan, 2018). Selain itu,
UMKM adalah kontributor substansial dalam pembentukan Produk
Domestik Bruto (PDB) dan pendorong pertumbuhan ekonomi yang
inklusif, karena kemampuannya menggerakkan roda ekonomi dari tingkat
paling bawah hingga ke lapisan masyarakat paling terpencil. Kontribusi
UMKM juga meluas pada pemerataan pendapatan dan pengembangan
wilayah, karena mereka memungkinkan distribusi kekayaan yang lebih
adil dan mendorong kemandirian ekonomi lokal, mengurangi kesenjangan
antara pusat kota dan daerah pinggiran. Keberlanjutan dan penguatan
UMKM oleh karena itu menjadi strategi vital untuk memastikan stabilitas
sosial dan ekonomi di tingkat akar rumput (Kementerian Koperasi dan
UKM, 2021; OECD, 2017).

Salah satu bentuk UMKM yang memiliki potensi besar di

Indonesia adalah yang berbasis pada pemanfaatan potensi lokal, khususnya
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pengolahan komoditas pertanian yang melimpah di suatu daerah. Dalam
konteks ini, usaha kerupuk singkong di Jorong Batubalang merupakan
contoh nyata bagaimana sumber daya alam lokal yang ada dapat diolah
menjadi produk bernilai ekonomi tinggi, menciptakan nilai tambah dari
hulu ke hilir. UMKM jenis ini tidak hanya berperan dalam penciptaan
lapangan kerja dan peningkatan pendapatan di tingkat komunitas, tetapi
juga secara langsung berkontribusi pada peningkatan rantai nilai pertanian
lokal, memberikan keuntungan langsung kepada petani singkong sebagai
pemasok bahan baku (Suryani & Lestari, 2021).

Namun demikian, meskipun memiliki potensi yang menjanjikan,
UMKM di pedesaan seringkali menghadapi beragam tantangan
multidimensional, mulai dari keterbatasan akses permodalan yang
memadai untuk ekspansi dan modernisasi peralatan, kesulitan dalam
memperluas jaringan pemasaran yang masih didominasi oleh sistem
tradisional, hingga kurangnya inovasi produk yang dapat membuat produk
mereka lebih kompetitif, serta penerapan manajemen usaha yang masih
belum optimal dan cenderung informal. Kendala-kendala ini secara
kolektif dapat menghambat daya saing dan potensi pertumbuhan usaha di
pasar yang semakin kompetitif dan dinamis (Pratama & Dewi, 2019).

UMKM di Indonesia mencerminkan kekuatan ekonomi rakyat
karena sebagian besar pelaku usaha di Tanah Air termasuk dalam kategori
ini. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang
lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan
menyerap lebih dari 90% tenaga kerja. Peran dominan ini menjadikan
UMKM sebagai tulang punggung ekonomi Indonesia, terutama dalam
kondisi krisis ekonomi di mana sektor usaha besar mengalami tekanan.
(Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2023)

Digitalisasi menjadi salah satu solusi strategis dalam
pengembangan UMKM modern. Dengan memanfaatkan teknologi digital
seperti e-commerce, media sosial, dan sistem pembayaran non-tunali,

UMKM dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi



22

operasional. Pemerintah juga telah mendorong program digitalisasi
UMKM sebagai bagian dari transformasi ekonomi digital nasional. Meski
begitu, tantangan literasi digital dan infrastruktur masih menjadi hambatan
di sebagian besar wilayah Indonesia. (World Bank, 2021)

Pemberdayaan UMKM dapat dilakukan melalui berbagai
pendekatan, mulai dari pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha,
hingga pembiayaan mikro. Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) menjadi
salah satu instrumen pembiayaan yang terbukti membantu pelaku UMKM
mengakses modal dengan bunga ringan. Selain itu, lembaga inkubator
bisnis juga memiliki peran penting dalam membina UMKM rintisan agar
siap bersaing di pasar yang lebih luas. (Bappenas, 2020)

3. Usaha Kerupuk Singkong: Karakteristik dan Potensi Lokal

Usaha kerupuk singkong di Indonesia, khususnya di daerah
pedesaan seperti Jorong Batubalang, merupakan salah satu jenis Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memiliki karakteristik unik
dan potensi signifikan (Tambunan, 2009). Sebagai UMKM, usaha ini
umumnya dicirikan oleh skala produksi yang relatif kecil, penggunaan
teknologi sederhana atau tradisional, keterlibatan tenaga kerja keluarga,
serta modal yang terbatas. Kerupuk singkong sendiri adalah produk olahan
pangan yang telah lama menjadi bagian dari kuliner dan ekonomi lokal,
memanfaatkan sumber daya alam yang melimpah di daerah tersebut, yaitu
singkong. Potensi usaha ini terletak pada ketersediaan bahan baku yang
mudah diakses, pasar lokal yang sudah terbentuk, serta nilai tambah
ekonomi yang dapat diberikan kepada petani singkong dan masyarakat
sekitar melalui penciptaan lapangan kerja (Badan Pusat Statistik, 2020;
Suryani & Wijayanti, 2021).

Pengembangan usaha kerupuk singkong seringkali menghadapi
berbagai tantangan internal dan eksternal. Tantangan internal meliputi
keterbatasan dalam manajemen produksi, pemasaran yang belum optimal,
kendala permodalan, serta kualitas produk yang belum terstandardisasi

(Saragih, 2012). Dari sisi eksternal, persaingan dengan produk sejenis,



23

fluktuasi harga bahan baku, serta akses terhadap pasar yang lebih luas
menjadi hambatan yang perlu diatasi. Usaha ini juga rentan terhadap
perubahan iklim dan hama yang dapat memengaruhi pasokan singkong.
Oleh karena itu, diperlukan strategi yang komprehensif untuk mengatasi
tantangan ini dan meningkatkan daya saing usaha kerupuk singkong di
pasar lokal maupun potensial (Winarno, 2018; Kementerian Pertanian,
2021).

Salah satu kunci keberhasilan usaha kerupuk singkong adalah
peningkatan kualitas produk dan diversifikasi. Kualitas yang konsisten
meliputi rasa, tekstur, kebersihan, dan kemasan yang menarik dapat
meningkatkan daya saing di pasar (Kotler & Armstrong, 2020).
Standardisasi proses produksi, mulai dari pemilihan singkong, pengolahan
adonan, hingga proses pengeringan dan penggorengan, sangat krusial
untuk menjaga konsistensi kualitas. Selain itu, diversifikasi produk dengan
menciptakan varian rasa baru (misalnya, pedas, keju, atau rasa lokal
lainnya) atau bentuk kerupuk yang berbeda, dapat menarik segmen pasar
yang lebih luas dan mengurangi ketergantungan pada satu jenis produk.
Inovasi dalam kemasan juga berperan penting dalam meningkatkan nilai
jual dan menarik perhatian konsumen (Rachmawati & Prasetyo, 2020;
Kurniawan, 2019).

Strategi pemasaran yang efektif menjadi vital untuk memperluas
jangkauan usaha kerupuk singkong. Pemasaran tidak hanya sebatas
penjualan langsung di tingkat lokal, tetapi juga dapat melibatkan
pengembangan jejaring dengan toko oleh-oleh, warung makan, atau
bahkan masuk ke pasar modern seperti supermarket jika kapasitas
produksi memungkinkan (Armstrong & Kaotler, 2015). Penggunaan media
digital dan platform daring (seperti media sosial atau e-commerce) juga
dapat membuka akses pasar yang lebih luas di luar Jorong Batubalang.
Membangun merek lokal yang kuat dan memanfaatkan cerita di balik
produk, misalnya tentang asal-usul singkong dari petani lokal atau proses

pembuatan tradisional, dapat menciptakan ikatan emosional dengan
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konsumen dan meningkatkan citra produk (Kotler & Keller, 2016; Rahayu
& Day, 2017).

Pengembangan usaha kerupuk singkong juga sangat dipengaruhi
oleh peran komunitas dan dukungan pemerintah atau lembaga terkait.
Keterlibatan masyarakat lokal, baik sebagai pemasok bahan baku, tenaga
kerja, maupun konsumen, menciptakan ekosistem yang saling mendukung.
Program pendampingan dari pemerintah daerah, dinas koperasi, atau
lembaga swadaya masyarakat dalam bentuk pelatihan manajemen usaha,
bantuan permodalan, atau fasilitasi akses pasar, dapat memberikan
dorongan signifikan bagi UMKM (Tambunan, 2009). Sinergi antara
pelaku usaha, pemerintah, akademisi, dan komunitas akan menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan dan keberlanjutan usaha
kerupuk singkong, sekaligus meningkatkan kesejahteraan ekonomi di
Jorong Batubalang. Kolaborasi multipihak ini menjadi faktor kunci dalam
mendorong inovasi, akses permodalan, pelatihan keterampilan, serta
perluasan pasar, terutama bagi UMKM berbasis lokal yang membutuhkan
dukungan lintas sektor (Etzkowitz & Leydesdorff, 2000; Kementerian
Koperasi dan UKM, 2022).

Karakteristik utama usaha kerupuk singkong terletak pada skala
produksinya yang umumnya bersifat rumah tangga (home industry),
menggunakan peralatan sederhana, dan melibatkan tenaga kerja lokal.
Proses produksinya mencakup beberapa tahapan seperti pengupasan
singkong, perajangan, penjemuran, pencampuran bumbu, pengemasan,
hingga distribusi. Keberadaan usaha ini tidak hanya menciptakan nilai
tambah pada komoditas singkong, tetapi juga membuka lapangan
pekerjaan di tingkat lokal, terutama bagi perempuan dan anggota keluarga.
(Sudaryanto & Swastika, 2007)

Potensi lokal dari usaha kerupuk singkong tidak hanya terletak
pada aspek bahan baku dan tenaga kerja, tetapi juga pada nilai budaya dan
kearifan lokal yang melekat. Produk ini sering dikaitkan dengan tradisi

konsumsi masyarakat pedesaan, sebagai makanan pelengkap nasi atau
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camilan dalam acara adat. Hal ini menjadikan kerupuk singkong bukan
hanya sebagai produk pangan, tetapi juga bagian dari identitas budaya
masyarakat setempat, yang dapat menjadi nilai jual unik dalam strategi
pemasaran. (Sartini, 2009)

Ketersediaan bahan baku lokal seperti singkong menjadi faktor
kunci keberhasilan usaha kerupuk singkong. Petani singkong dan
pengusaha kerupuk biasanya saling terhubung dalam ekosistem usaha
lokal yang bersifat informal namun berperan penting dalam ketahanan
ekonomi desa. Ketergantungan terhadap bahan baku lokal ini menciptakan
sistem ekonomi yang berputar di tingkat desa dan memperkuat keterikatan
sosial ekonomi antara petani dan pelaku usaha pengolahan. (Arifin, 2005)
4. Business Process Modeling (BPM)

Business Process Modeling (BPM) adalah disiplin ilmu yang
terstruktur untuk merepresentasikan, menganalisis, dan meningkatkan
proses bisnis dalam suatu organisasi (Dumas et al., 2018). Dalam konteks
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) seperti produsen kerupuk
singkong, BPM menjadi alat yang sangat berharga untuk memahami alur
kerja internal, mengidentifikasi hambatan, dan merumuskan strategi
pengembangan yang lebih efektif (vom Brocke & Rosemann, 2015).
Tujuan utama BPM adalah untuk menciptakan proses yang lebih efisien,
responsif, dan adaptif terhadap perubahan pasar, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan daya saing dan pertumbuhan usaha
(Harmon, 2019). Dengan memvisualisasikan setiap langkah dalam proses
produksi kerupuk, mulai dari pengadaan bahan baku hingga distribusi
produk, pelaku usaha dapat melihat gambaran utuh dan menemukan
peluang untuk inovasi.

Business Process Model and Notation (BPMN) adalah sebuah
notasi standar grafis yang digunakan untuk memodelkan proses bisnis.
Menurut OMG (2011), BPMN dirancang untuk menyediakan notasi yang
mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam proses bisnis, baik

itu analis bisnis, manajer, maupun pengembang teknis. BPMN
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menggunakan serangkaian simbol dan elemen visual, seperti aktivitas
(activity), gerbang (gateway), dan peristiwa (event), untuk
menggambarkan urutan dan alur kerja dalam suatu proses bisnis (BPMN
Specification, 2011). Tujuan utama BPMN adalah untuk menjembatani
kesenjangan antara desain proses bisnis dan implementasi proses tersebut,
sehingga memudahkan komunikasi dan kolaborasi di antara tim yang
berbeda (OMG, 2011).
Perbedaan BPM dan BPMN

Meskipun terdengar mirip, BPM dan BPMN memiliki peran yang
berbeda. BPM adalah sebuah metodologi atau disiplin manajemen,
sedangkan BPMN adalah sebuah notasi atau alat bantu untuk memodelkan
proses dalam konteks BPM. Davenport (1993) menjelaskan bahwa BPM
adalah tentang bagaimana mengelola dan mengoptimalkan proses bisnis,
yang merupakan bagian dari strategi organisasi. Sebaliknya, BPMN,
seperti yang dijelaskan oleh Harmon (2014), adalah bahasa visual yang
digunakan untuk mendokumentasikan dan mengkomunikasikan proses
bisnis yang telah dianalisis atau dirancang. Dengan kata lain, BPMN
adalah salah satu komponen kunci dalam fase pemodelan (modeling) dari
siklus hidup BPM. Analogi sederhananya, BPM adalah seni atau ilmu
manajemen, sedangkan BPMN adalah kuas dan kanvas yang digunakan
untuk melukis gambaran dari proses yang dikelola.
Langkah-Langkah BPM

Proses implementasi BPM biasanya mengikuti siklus hidup yang
berkelanjutan. Menurut Harmon (2014), siklus ini terdiri dari beberapa
tahapan utama. Pertama, tahap perancangan (design), di mana proses
bisnis yang ideal atau "to-be" dirancang berdasarkan analisis proses bisnis
yang ada atau "as-is". Kedua, tahap pemodelan (modeling), di mana proses
yang telah dirancang divisualisasikan menggunakan notasi standar seperti
BPMN. Ketiga, tahap pelaksanaan (execution), di mana proses yang telah
dimodelkan diimplementasikan, baik secara manual maupun otomatis

menggunakan teknologi sistem manajemen proses bisnis (BPMS).



27

Keempat, tahap pemantauan (monitoring), di mana kinerja proses bisnis
diukur dan dipantau untuk memastikan tujuan bisnis tercapai. Kelima,
tahap pengoptimalan (optimization), di mana data dari pemantauan
digunakan untuk mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan dan
memulai kembali siklus BPM dari tahap perancangan (Harmon, 2014).
Siklus ini bersifat iteratif dan berkelanjutan, bertujuan untuk terus
meningkatkan kinerja dan efisiensi organisasi secara keseluruhan (Dumas
etal., 2018).

Secara teoritis, BPM berasal dari penggabungan antara pendekatan
business process reengineering (BPR) dan total quality management
(TQM). Pendekatan BPR yang dikembangkan olen Hammer & Champy
(1993) menekankan perlunya mendesain ulang proses bisnis dari awal
untuk mencapai perbaikan radikal dalam kinerja. Sementara itu, TQM
menekankan pada peningkatan proses yang berkelanjutan (continuous
improvement) melalui pendekatan partisipatif dan berbasis data. Integrasi
keduanya dalam BPM menghasilkan metode yang bersifat iteratif,
kolaboratif, dan berbasis teknologi (Hammer & Champy, 1993; Deming,
1986)

BPM memiliki tahapan yang dapat dijadikan kerangka Kkerja
analisis proses bisnis, yaitu:

a. ldentifikasi Proses Bisnis
Proses dimulai dengan menentukan proses apa yang akan
dimodelkan. Ini melibatkan penentuan batasan proses, input-output
utama, serta pihak yang terlibat (stakeholders). Identifikasi yang tepat
membantu fokus dalam pemetaan dan perbaikan proses (Dumas et al.,
2018).
b. Pemodelan Proses (Modeling)
Pada tahap ini, proses digambarkan dalam bentuk diagram atau
notasi, seperti BPMN (Business Process Model and Notation). Diagram
alur ini menunjukkan aktivitas, urutan kerja, pengambil keputusan, serta

titik interaksi antar-unit. Visualisasi ini membantu pemangku
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kepentingan memahami keseluruhan proses secara intuitif (Object
Management Group, 2011).
c. Analisis Proses (Analysis)

Setelah dimodelkan, proses dianalisis untuk menemukan
ketidakefisienan, hambatan (bottleneck), aktivitas yang tidak
memberikan nilai tambah, dan risiko. Analisis ini dapat dilakukan
secara kualitatif maupun kuantitatif, menggunakan data waktu proses,
biaya, atau kualitas output (Harmon, 2016).

d. Desain Ulang Proses (Redesign)

Berdasarkan hasil analisis, dilakukan perancangan ulang
(redesign) proses untuk meningkatkan efisiensi, menghilangkan
aktivitas yang tidak perlu, dan menyederhanakan alur kerja. Desain
ulang ini dapat melibatkan perubahan struktur kerja, peran karyawan,
hingga penerapan teknologi baru (Hammer, 2010).

e. Implementasi dan Evaluasi

Setelah proses baru dirancang, perlu dilakukan implementasi
yang disertai dengan pelatihan, sosialisasi, dan pengujian. Evaluasi
dilakukan secara berkala untuk memastikan proses yang baru berjalan
sesuai rencana dan dapat terus diperbaiki (Dumas et al., 2018).

Teknik analisis data dengan Business Process Management
(BPM) adalah proses sistematis yang membantu bisnis, seperti usaha
kerupuk singkong, meningkatkan efisiensi. Analisis ini dimulai dari
memahami alur kerja yang ada, memodelkannya, menganalisisnya,
merancang perbaikan, hingga menyusun rekomendasi.

Identifikasi Proses Bisnis

Langkah pertama dalam analisis BPM adalah identifikasi proses
bisnis. Pada tahap ini, seluruh alur kerja dari hulu ke hilir dipetakan.
Misalnya, dalam usaha kerupuk singkong, prosesnya dimulai dari penerimaan
bahan baku (singkong), pencucian, pengupasan, penggilingan, pencetakan,
penjemuran, penggorengan, pengemasan, hingga distribusi. Tujuannya adalah

untuk mendokumentasikan setiap langkah, input, output, serta peran dan
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tanggung jawab yang terlibat. Menurut Harmon (2014), proses ini sering
melibatkan wawancara dengan karyawan, observasi langsung, dan analisis
dokumen untuk mendapatkan gambaran yang akurat.
Pemodelan Proses As-Is

Setelah diidentifikasi, proses yang ada (kondisi saat ini) dimodelkan
secara visual, atau dikenal sebagai model proses as-is. Pemodelan ini
menggunakan notasi standar seperti Business Process Model and Notation
(BPMN). Diagram BPMN membantu menggambarkan alur kerja secara
visual, termasuk aktivitas, peristiwa (events), dan gerbang (gateways).
Dengan memodelkan proses, tim dapat melihat secara jelas bagaimana setiap
langkah terhubung, di mana terjadi tumpukan pekerjaan (bottleneck), dan di
mana ada langkah-langkah yang tidak perlu. Pemodelan yang akurat adalah
fondasi untuk analisis yang valid (Dumas et al., 2018).
Analisis dan Evaluasi

Pada tahap ini, model as-is dianalisis dan dievaluasi secara mendalam.
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi masalah, inefisiensi, dan peluang
perbaikan. Analisis ini berfokus pada metrik kinerja kunci (Key Performance
Indicators/KPI) seperti waktu siklus, biaya, tingkat kesalahan, dan
penggunaan sumber daya. Analisis akar masalah (root cause analysis) juga
sering digunakan untuk menemukan penyebab utama dari masalah yang
teridentifikasi, misalnya, mengapa proses penggorengan membutuhkan waktu
terlalu lama atau mengapa ada banyak kerupuk yang pecah saat dijemur.
Dumas et al. (2018) menekankan bahwa analisis ini harus didukung oleh data
kuantitatif untuk menghasilkan temuan yang obyektif.
Perancangan Proses To-Be

Berdasarkan hasil analisis, perancangan proses to-be atau model
proses yang ideal dimulai. Pada tahap ini, tim merancang kembali alur kerja
untuk menghilangkan inefisiensi dan mengatasi masalah yang ditemukan.
Perancangan ini bisa melibatkan penghapusan langkah yang tidak bernilai,
reorganisasi tugas, atau pengenalan teknologi baru, seperti mesin penggiling

otomatis. Model to-be harus dirancang untuk mencapai tujuan bisnis yang



30

lebih baik, seperti mengurangi waktu produksi, menurunkan biaya
operasional, dan meningkatkan kualitas produk (Harmon, 2014).
Validasi Model

Setelah model to-be selesai dirancang, langkah selanjutnya adalah
validasi model. Model yang diusulkan dievaluasi untuk memastikan bahwa
model tersebut realistis, dapat diimplementasikan, dan akan memberikan hasil
yang diinginkan. Validasi sering kali melibatkan simulasi proses untuk
menguji bagaimana perubahan yang diusulkan akan memengaruhi kinerja
secara keseluruhan. Dumas et al. (2018) menyarankan untuk melibatkan para
pemangku kepentingan utama dalam validasi ini untuk mendapatkan umpan
balik dan memastikan penerimaan terhadap perubahan.

Interpretasi dan Penyusunan Rekomendasi

Tahap terakhir adalah interpretasi hasil dan penyusunan rekomendasi.
Temuan dari analisis dan validasi model diinterpretasikan untuk
menghasilkan rekomendasi yang konkret dan dapat ditindaklanjuti.
Rekomendasi ini mencakup usulan perbaikan, estimasi biaya dan manfaat,
serta rencana implementasi. Davenport (1993) menekankan bahwa
rekomendasi harus disajikan dengan jelas dan persuasif kepada manajemen,
didukung oleh data dan analisis yang kuat. Rekomendasi yang baik akan
menjadi dasar bagi perusahaan untuk mengambil keputusan strategis terkait
perbaikan proses bisnis.

Pemodelan proses bisnis dalam BPM biasanya dilakukan dengan
menggunakan notasi standar seperti Business Process Model and Notation
(BPMN), vyang menyediakan simbol-simbol grafis intuitif untuk
menggambarkan setiap elemen proses (OMG, 2011). Penggunaan BPMN
memungkinkan representasi yang jelas tentang siapa melakukan apa, kapan,
dan bagaimana, sehingga memudahkan komunikasi antara semua pihak yang
terlibat dalam usaha kerupuk singkong, dari pemilik usaha hingga pekerja
(Weske, 2012). Melalui pemodelan ini, setiap tahapan, keputusan, dan
interaksi dapat diidentifikasi secara eksplisit, yang esensial untuk menemukan

area yang membutuhkan perbaikan atau optimalisasi. Misalnya, waktu tunggu



31

antar proses atau pemborosan bahan baku dapat terlihat jelas dalam model
proses.

Salah satu standar paling umum dalam pemodelan proses adalah
Business Process Model and Notation (BPMN) yang dikembangkan oleh
Object Management Group (OMG). BPMN menyediakan simbol dan aturan
baku untuk menggambarkan aktivitas, keputusan, alur proses, dan peran.
Notasi ini memudahkan komunikasi antara pelaku teknis dan non-teknis
dalam memahami dan mengevaluasi proses bisnis (Object Management
Group, 2011).

Penerapan BPM dalam UMKM sangat penting untuk menciptakan
sistem kerja yang efisien meskipun sumber daya terbatas. BPM membantu
pemilik usaha mengidentifikasi pekerjaan yang tumpang tindih, memperjelas
tanggung jawab, serta mendokumentasikan alur kerja yang dapat direplikasi.
Dengan demikian, UMKM dapat meningkatkan produktivitas dan siap untuk
skala yang lebih besar atau menghadapi kompetisi yang lebih luas (Sadi &
Al-Dubaisi, 2008).

Manfaat penerapan BPM bagi UMKM sangat beragam. Selain
meningkatkan efisiensi operasional, BPM juga dapat membantu dalam
standardisasi proses, yang penting untuk menjaga kualitas produk kerupuk
singkong yang konsisten (Harmon, 2019). Proses yang terstandardisasi
meminimalkan variasi dan kesalahan, sehingga produk yang dihasilkan lebih
seragam dan memenuhi harapan pelanggan. Lebih lanjut, dengan pemahaman
yang lebih baik tentang proses bisnis, usaha kerupuk singkong dapat lebih
mudah mengidentifikasi peluang untuk ekspansi, diversifikasi produk, atau
adopsi teknologi baru (vom Brocke & Rosemann, 2015). Ini mencakup
kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan akan peralatan baru, pelatihan
karyawan, atau bahkan pengembangan varian rasa kerupuk yang inovatif.

Dalam konteks penelitian kualitatif, BPM tidak hanya berfungsi
sebagai alat pemodelan teknis, tetapi juga sebagai kerangka kerja konseptual
untuk menggali pemahaman mendalam tentang dinamika internal usaha

(Creswell & Poth, 2018). Peneliti dapat menggunakan model proses sebagai
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titik awal untuk diskusi dengan informan kunci, memfasilitasi wawancara
terstruktur, dan mengidentifikasi perspektif mereka terhadap efektivitas dan
efisiensi proses yang ada. Pendekatan kualitatif ini memungkinkan peneliti
untuk menangkap nuansa dan konteks yang mungkin terlewatkan oleh
analisis kuantitatif semata, seperti faktor-faktor budaya atau sosial yang
memengaruhi alur kerja di Jorong Batubalang (Strauss & Corbin, 1990).

Di luar efisiensi operasional, Business Process Modeling (BPM) juga
berperan krusial dalam upaya peningkatan kualitas produk dan mendorong
inovasi dalam suatu usaha (Dumas et al., 2018). Dengan memetakan proses
secara detail, usaha dapat mengidentifikasi titik-titik kritis di mana kualitas
produk bisa terganggu. Misalnya, dalam produksi kerupuk singkong, BPM
bisa mengungkap tahap pengeringan yang tidak konsisten atau proses
penggorengan yang belum optimal, yang berdampak pada tekstur atau rasa
akhir kerupuk. Dengan visualisasi yang jelas, masalah ini dapat diatasi secara
sistematis melalui penyesuaian proses, pelatihan karyawan, atau investasi
pada peralatan yang lebih baik (Dumas et al., 2018; Harmon, 2016).

Meskipun BPM secara fundamental adalah disiplin manajemen, peran
teknologi menjadi semakin integral dalam implementasinya, terutama untuk
usaha yang ingin tumbuh dan berkembang (vom Brocke & Rosemann, 2015).
Untuk UMKM seperti produsen kerupuk singkong, penerapan teknologi tidak
harus kompleks atau mahal. Ini bisa dimulai dengan penggunaan aplikasi
sederhana untuk pencatatan stok bahan baku, penjadwalan produksi, atau
manajemen pesanan. Ada juga tools BPMN gratis atau berbayar ringan yang
memungkinkan pemodelan proses secara digital, mempermudah kolaborasi
dan revisi model. Penggunaan teknologi dapat meningkatkan akurasi data,
mengurangi pekerjaan manual, dan mempercepat siklus informasi, yang
semuanya berkontribusi pada efisiensi dan transparansi proses (La Rosa et al.,
2017; Abedin et al., 2020).

Dalam era digital ini, BPM seringkali menjadi fondasi utama bagi
inisiatif transformasi digital (Harmon, 2019). Sebelum sebuah usaha dapat

mengadopsi teknologi baru seperti otomatisasi atau e-commerce, mereka
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perlu memiliki pemahaman yang jelas tentang proses bisnis mereka saat ini.

Model proses yang terdokumentasi dengan baik memungkinkan usaha untuk

melihat bagaimana teknologi dapat diintegrasikan untuk mengotomatisasi

tugas-tugas berulang, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, atau
mengoptimalkan rantai pasok. Bagi usaha kerupuk singkong, ini bisa berarti
dari digitalisasi pencatatan penjualan hingga pengembangan platform daring
untuk menjangkau pasar yang lebih luas, semua dimulai dengan pemahaman

proses inti mereka (Dumas et al., 2018; Weske, 2012).

Meskipun banyak manfaatnya, implementasi BPM pada UMKM
seperti produsen kerupuk singkong juga menghadapi tantangan unik (Reijers
& Limam, 2011). Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya, baik dari
segi keuangan maupun sumber daya manusia. Pemilik UMKM seringkali
memiliki peran ganda dan mungkin belum memiliki pengetahuan atau waktu
yang cukup untuk mengimplementasikan BPM secara formal. Selain itu,
resistensi terhadap perubahan dari pekerja yang terbiasa dengan cara kerja
lama juga bisa menjadi hambatan. Oleh karena itu, pendekatan BPM pada
UMKM harus bersifat adaptif, bertahap, dan berfokus pada manfaat konkret
yang dapat dirasakan langsung oleh pelaku usaha, seperti pengurangan biaya
atau peningkatan kapasitas produksi (Jeston & Nelis, 2014; Trkman, 2010).

Untuk mengukur keberhasilan inisiatif BPM, penting untuk
menetapkan metrik kinerja proses yang relevan (Laguna & Marklund, 2018).
Metrik ini bisa bervariasi tergantung pada tujuan spesifik, namun umumnya
mencakup:

1. Waktu Siklus (Cycle Time): Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
satu proses dari awal hingga akhir. Dalam konteks kerupuk singkong, ini
bisa berarti waktu dari pengadaan singkong hingga kerupuk siap jual.

2. Biaya Proses (Process Cost): Total biaya yang dikeluarkan untuk
menjalankan suatu proses, termasuk biaya bahan baku, tenaga kerja, dan
overhead.

3. Tingkat Kesalahan (Error Rate): Frekuensi terjadinya kesalahan atau cacat

dalam proses. Misalnya, jumlah kerupuk yang rusak selama penggorengan.
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4. Kepuasan Pelanggan (Customer Satisfaction): Sejauh mana proses
memenuhi atau melampaui harapan pelanggan.

5. Tingkat Pemanfaatan Sumber Daya (Resource Utilization): Seberapa
efisien sumber daya (misalnya, tenaga kerja, mesin) digunakan dalam
proses.

Pengukuran metrik ini secara berkala memungkinkan usaha untuk
memantau kemajuan, mengidentifikasi area yang masih perlu perbaikan, dan
menunjukkan dampak positif dari penerapan BPM.

Lebih dari sekadar peningkatan efisiensi, BPM juga berkontribusi
pada keberlanjutan usaha jangka panjang (vom Brocke & Rosemann, 2015).
Dengan proses yang terdokumentasi dan terstandardisasi, usaha kerupuk
singkong akan lebih mudah untuk beradaptasi dengan perubahan pasar,
regulasi baru, atau fluktuasi pasokan bahan baku. Ini menciptakan ketahanan
operasional yang penting untuk menjaga kelangsungan bisnis. Selain itu,
transparansi proses yang dihasilkan dari BPM juga dapat mendukung praktik
bisnis yang lebih etis dan bertanggung jawab, seperti memastikan
penggunaan bahan baku yang berkelanjutan atau kondisi kerja yang layak
bagi karyawan. BPM membantu membangun fondasi yang kuat bagi
pertumbuhan yang stabil dan bertanggung jawab (Dumas et al., 2018; Jeston
& Nelis, 2014).

Dalam tahapan pemodelan proses bisnis (BPM) untuk penelitian
skripsi mengenai strategi dan pengembangan usaha kerupuk singkong di
Jorong Batubalang, Business Process Model and Notation (BPMN) adalah
model yang paling sesuai dan direkomendasikan untuk digunakan (OMG,
2011). BPMN merupakan standar global untuk pemodelan proses bisnis
karena kemampuannya dalam merepresentasikan berbagai kompleksitas
proses secara visual dan intuitif. Notasi ini menyediakan seperangkat elemen
grafis yang lengkap, mulai dari aktivitas (tasks), event (kejadian), gateway
(gerbang keputusan), hingga pool (partisipan/departemen) dan lane (peran
dalam pool), yang memungkinkan peneliti untuk memetakan setiap langkah

dalam proses produksi dan distribusi kerupuk singkong secara detail dan
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akurat (Weske, 2012). Kejelasan dan standarisasi BPMN akan mempermudah
komunikasi temuan penelitian kepada pemilik usaha dan pihak terkait
lainnya, serta memungkinkan identifikasi area perbaikan secara lebih
sistematis (White, 2004).

Penggunaan BPMN juga sangat relevan untuk penelitian kualitatif
Anda karena model ini dapat berfungsi sebagai alat fasilitasi diskusi dan
validasi data. Setelah model "as-is" (kondisi saat ini) dari proses produksi
kerupuk singkong dibuat berdasarkan wawancara dan observasi, model ini
bisa disajikan kembali kepada informan kunci, seperti pemilik usaha dan
pekerja. Dengan memvisualisasikan alur kerja mereka, peneliti dapat memicu
diskusi yang lebih mendalam, mendapatkan feedback langsung tentang
akurasi model, dan mengidentifikasi ketidaksesuaian antara proses yang
diasumsikan dan praktik sebenarnya (Reijers & Limam, 2011). Proses
validasi iteratif ini sangat penting dalam penelitian kualitatif untuk
memastikan bahwa representasi proses adalah refleksi yang benar dari realitas
operasional usaha kerupuk singkong, yang pada akhirnya akan memperkuat
validitas temuan penelitian dan rekomendasi yang dihasilkan (Maxwell, 2013;
Creswell & Poth, 2018).

Business Process Management (BPM) menjadi landasan esensial
dalam perumusan strategi dan pengembangan usaha, jauh melampaui sekadar
alat diagnosis masalah. Setelah proses pemodelan "As-Is" mengidentifikasi
inefisiensi dan bottleneck dalam alur kerja yang ada, BPM secara sistematis
membimbing pada fase perancangan ulang proses atau model "To-Be".
Dalam fase ini, berdasarkan analisis mendalam terhadap celah yang
ditemukan, strategi-strategi baru diformulasikan untuk mengoptimalkan
operasional dan meningkatkan nilai bisnis, memastikan bahwa setiap
intervensi dilakukan berdasarkan pemahaman proses yang akurat. (Dumas et
al., 2018).

Salah satu peran fundamental BPM adalah kemampuannya untuk
mentransformasi data dan observasi menjadi wawasan strategis yang dapat

ditindaklanjuti. Dengan memvisualisasikan seluruh alur proses, mulai dari
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pengadaan bahan baku hingga distribusi produk akhir, BPM memungkinkan
identifikasi titik-titik  kritis di  mana pemborosan terjadi, kualitas
terkompromi, atau bottleneck menghambat aliran kerja. Ini bukan sekadar
mengetahui "apa"” yang salah, tetapi juga "di mana” dan "mengapa” hal itu
terjadi, memberikan kejelasan yang dibutuhkan untuk merumuskan solusi
yang tepat sasaran dan terintegrasi dengan keseluruhan sistem bisnis (Dumas
et al., 2018; Jeston & Nelis, 2014).

Ambil contoh dalam kasus Home Industri Kerupuk Ubi Ike Nurjanah.
Pemodelan "As-Is" secara eksplisit menunjukkan bahwa pengeringan kerupuk
yang bergantung penuh pada sinar matahari adalah gateway yang membatasi
kapasitas produksi. Dari wawasan ini, strategi "To-Be" kemudian dapat
merumuskan solusi konkret seperti implementasi teknologi pengeringan
sederhana atau pembangunan SOP untuk mengelola proses di bawah kondisi
cuaca yang berbeda. BPM tidak hanya menyoroti masalah, tetapi secara
langsung mengarah pada perancangan ulang activities dan sequence flows
untuk mencapai efisiensi yang lebih tinggi (Weske, 2012; Jeston & Nelis,
2014).

Lebih lanjut, BPM memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan
strategi yang berorientasi pada nilai pelanggan dan pasar. Dengan memetakan
kembali proses-proses inti seperti produksi, pemasaran, dan distribusi,
organisasi dapat merancang alur kerja yang lebih responsif terhadap
kebutuhan pelanggan dan dinamika pasar yang berubah. Ini adalah pergeseran
dari fokus internal semata ke orientasi eksternal, di mana proses dirancang
untuk memberikan nilai lebih kepada konsumen, misalnya melalui konsistensi
kualitas atau ketersediaan produk yang lebih baik (Hammer, 2010; Dumas et
al., 2018).

Dalam  konteks  pengembangan usaha, BPM  membantu
mengidentifikasi bagaimana proses pemasaran dapat diperluas dari saluran
konvensional ke platform digital, atau bagaimana proses inovasi produk dapat
diintegrasikan untuk menghasilkan varian baru yang lebih menarik.

Pemodelan BPM memungkinkan penambahan swimlanes baru untuk saluran
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digital dan message flows ke segmen pelanggan online, serta penambahan
activities untuk pengembangan produk atau branding. Perancangan ulang ini
tidak hanya berfokus pada efisiensi internal tetapi juga pada peningkatan
kapabilitas eksternal perusahaan untuk bersaing dan tumbuh. (van der Aalst,
2011).

Oleh karena itu, BPM berfungsi sebagai kerangka kerja holistik untuk
transformasi organisasi. Ini bukan hanya tentang perbaikan kecil pada satu
departemen atau aktivitas, melainkan tentang restrukturisasi proses lintas
fungsional yang secara langsung mendukung tujuan strategis perusahaan.
Ketika sebuah usaha ingin berkembang, BPM menyediakan peta jalan yang
jelas untuk menyelaraskan sumber daya, teknologi, dan tenaga kerja dengan
visi masa depan yang lebih efisien dan kompetitif (Davenport, 1993; Jeston &
Nelis, 2014).

Selain itu, BPM memfasilitasi pengukuran kinerja dan perbaikan
berkelanjutan. Setelah strategi baru diimplementasikan, fase pemantauan dan
pengendalian dalam siklus BPM memungkinkan organisasi untuk melacak
metrik Kinerja kunci dan membandingkannya dengan target. Jika ada
penyimpangan, proses dapat dianalisis ulang, dan strategi dapat disesuaikan.
Ini menciptakan siklus umpan balik yang konstan, memastikan bahwa
pengembangan usaha adalah proses yang adaptif dan terus-menerus berupaya
untuk mencapai tingkat optimasi yang lebih tinggi (Hammer, 2010; Weske,
2012).

Penerapan BPM juga mendorong budaya kerja yang lebih terstruktur
dan berorientasi proses. Dengan adanya pemodelan yang jelas dan SOP,
karyawan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang peran mereka dalam
alur kerja keseluruhan dan bagaimana kontribusi mereka mempengaruhi hasil
akhir. Hal ini dapat meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi di semua
tingkatan, karena setiap individu memahami bagaimana aktivitasnya terkait
dengan tujuan strategis yang lebih besar (Jeston & Nelis, 2014; Harmon,
2019).

Dalam konteks UMKM seperti Home Industri Kerupuk Ubi lke
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Nurjanah, BPM menawarkan pendekatan yang terukur dan mudah dipahami
untuk mengatasi kompleksitas operasional yang mungkin terasa
overwhelming. Dengan memecah proses menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil dan dapat dikelola, pemilik usaha dapat melihat masalah dengan lebih
jelas  dan merumuskan solusi yang lebih realistis dan dapat
diimplementasikan, bahkan dengan sumber daya yang terbatas (Dumas et al.,
2018; Mendling, 2018).

Pada akhirnya, BPM adalah tulang punggung yang memastikan bahwa
strategi pengembangan usaha tidak hanya bersifat konseptual, tetapi dapat
diimplementasikan secara efektif dan memberikan dampak yang terukur. Ini
mengarahkan Home Industri Kerupuk Ubi lke Nurjanah dari kondisi
stagnansi yang teridentifikasi menjadi model operasional "To-Be" yang
efisien, adaptif, dan berorientasi pada pertumbuhan pasar yang berkelanjutan.
(Harmon, 2014).

Business Process Modeling (BPM) adalah pendekatan yang digunakan
untuk memetakan proses kerja dalam organisasi secara visual agar lebih
mudah dianalisis dan dikembangkan. Dengan menggambarkan alur proses
menggunakan diagram, pelaku usaha dapat memperoleh gambaran
menyeluruh tentang aktivitas bisnis yang terjadi dari hulu ke hilir. Hal ini
memudahkan identifikasi bagian mana dari proses yang berjalan baik dan
bagian mana yang perlu diperbaiki atau disederhanakan. (Aguilar-Saven,
2004)

Dalam strategi pengembangan usaha, BPM berfungsi sebagai
kerangka dasar yang membantu perumusan strategi berbasis proses.
Perusahaan atau pelaku UMKM tidak hanya fokus pada hasil akhir (output),
tetapi juga pada bagaimana proses menghasilkan nilai secara efisien dan
efektif. Ketika proses sudah dimodelkan, maka pengambilan keputusan
strategis seperti investasi alat, penambahan tenaga kerja, atau perubahan pola
distribusi dapat dilakukan secara lebih objektif dan terarah. (Davenport, 1993)

BPM juga memperjelas keterkaitan antarbagian dalam organisasi, baik

antardivisi, antarperan, maupun antara manusia dengan sistem. Hal ini
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penting untuk memastikan bahwa strategi pengembangan usaha tidak
terhambat oleh tumpang tindih tugas, komunikasi yang buruk, atau
ketidaksesuaian antarproses. Dalam bisnis berskala kecil sekalipun,
pengaturan proses yang jelas mampu meningkatkan koordinasi, mempercepat
layanan, dan menekan pemborosan waktu maupun biaya. (Curtis, Kellner, &
Over, 1992)

Pendekatan BPM dapat digunakan untuk melakukan inovasi proses
secara menyeluruh (business process reengineering). Inovasi ini bertujuan
untuk merancang ulang proses bisnis secara fundamental demi mencapai
perbaikan signifikan dalam hal kualitas, kecepatan, biaya, atau layanan.
Strategi ini cocok diterapkan ketika usaha ingin berkembang secara agresif
atau saat menghadapi persaingan yang makin ketat, di mana diferensiasi
produk saja tidak cukup tanpa diiringi efisiensi proses. (Hammer & Champy,
1993)

Implementasi BPM juga mendukung penerapan prinsip lean dan agile
dalam strategi usaha. Melalui BPM, usaha dapat mengidentifikasi aktivitas
yang tidak memberikan nilai tambah (non-value-added activity), kemudian
mengeliminasinya. Hal ini memungkinkan pelaku usaha untuk menyusun
proses yang ramping, fleksibel, dan responsif terhadap perubahan pasar,
terutama dalam sektor yang sangat dinamis seperti makanan ringan dan
produk UMKM. (George, 2002)

Dalam praktiknya, BPM kerap diintegrasikan dengan teknologi
informasi, seperti sistem ERP (Enterprise Resource Planning) atau aplikasi
manajemen proses bisnis digital. Dengan digitalisasi proses, pelaku usaha
dapat meningkatkan transparansi, konsistensi, dan kecepatan eksekusi. Di era
transformasi digital saat ini, strategi pengembangan usaha yang tidak berbasis
pada pemahaman proses bisnis akan sulit bertahan dalam jangka panjang.
(Scheer, 1999)

Selain sebagai alat perencanaan, BPM juga berguna dalam
pemantauan dan evaluasi Kinerja usaha secara berkala. Pelaku usaha dapat

menetapkan indikator kinerja proses (Key Performance Indicator/KPI) untuk
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mengukur seberapa efektif strategi berjalan, serta melakukan penyesuaian
strategi secara cepat jika ditemukan ketidaksesuaian. Dengan demikian, BPM
menjadikan strategi pengembangan usaha lebih adaptif, terukur, dan
berkelanjutan. (Paim & Caulliraud, 2007)

Business Process Model and Notation (BPMN)

BPMN adalah sebuah notasi standar global yang digunakan untuk
memodelkan proses bisnis. Bayangkan BPMN sebagai bahasa universal yang
memungkinkan setiap orang, mulai dari analis bisnis, pengembang teknis,
hingga manajer, untuk memahami alur kerja sebuah organisasi. Tujuannya
adalah untuk menciptakan representasi grafis yang jelas dan ringkas dari
proses bisnis yang kompleks. Dengan menggunakan serangkaian simbol dan
aturan yang terdefinisi, BPMN membantu organisasi memvisualisasikan
bagaimana pekerjaan dilakukan, siapa yang bertanggung jawab, dan
bagaimana data serta informasi mengalir dari satu tahap ke tahap berikutnya.
(Object Management Group, 2011).

Elemen-Elemen Kunci dalam Diagram BPMN,Sebuah diagram
BPMN dibangun dari beberapa elemen dasar yang terstruktur. Elemen-
elemen ini dikelompokkan menjadi empat kategori utama: Alur Objek (Flow
Objects), Konektor (Connecting Objects), Swimlanes, dan Artefak (Artifacts).
Alur Objek, yang mencakup Aktivitas, Peristiwa, dan Gerbang, adalah inti
dari diagram yang menunjukkan langkah-langkah, pemicu, dan titik
keputusan dalam proses. Konektor, seperti Alur Berurutan, menghubungkan
semua objek tersebut untuk menunjukkan urutan alur kerja. Sementara itu,
Pool dan Swimlanes berfungsi untuk memisahkan dan mengorganisasi
tanggung jawab, sehingga kita bisa melihat dengan jelas siapa atau
departemen mana yang melakukan tugas tertentu (Dumas et al., 2013).

Aplikasi BPMN dalam Analisis Proses Bisnis,Dalam konteks analisis
proses bisnis, BPMN bukanlah sekadar alat untuk membuat diagram. Notasi
ini menjadi instrumen krusial untuk mengidentifikasi inefisiensi dan
hambatan (bottleneck). Dengan memetakan proses “as-is" (seperti saat ini),

kita bisa melihat di mana terjadi duplikasi pekerjaan, waktu tunggu yang
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berlebihan, atau langkah-langkah yang tidak perlu. Misalnya, dalam proses
produksi, diagram BPMN dapat mengungkap mengapa ada penundaan pada
tahap penjemuran atau mengapa ada ketidakseragaman dalam pengemasan.
Pemahaman visual ini sangat penting karena seringkali masalah operasional
tidak terlihat hanya dari data tekstual (van der Aalst, 2011).

Merancang Proses "To-Be" yang Lebih Baik,Setelah menganalisis
proses "as-is", BPMN digunakan untuk merancang proses "to-be"
(seharusnya) yang lebih optimal. Diagram baru ini berfungsi sebagai cetak
biru untuk perbaikan. Misalnya, jika analisis menemukan bahwa komunikasi
yang buruk antara departemen produksi dan distribusi menyebabkan
penundaan, model "to-be" dapat menyarankan penggunaan gerbang pesan
untuk mengotomatisasi notifikasi. Dengan memvisualisasikan proses yang
diusulkan, semua pihak yang terlibat dapat menyepakati perubahan sebelum
implementasi, sehingga meminimalkan risiko dan memastikan bahwa
perbaikan benar-benar akan meningkatkan efisiensi dan produktivitas
(Weske, 2012).

Manfaat BPMN untuk UMKM,Meskipun sering digunakan di
perusahaan besar, BPMN memiliki manfaat signifikan bagi UMKM. Dengan
sumber daya yang terbatas, UMKM perlu beroperasi seefisien mungkin.
BPMN membantu mereka untuk mendokumentasikan pengetahuan
operasional yang seringkali hanya ada di kepala pemilik atau karyawan
senior. Hal ini memudahkan proses pelatihan karyawan baru dan standarisasi
kualitas produk. Selain itu, dengan memiliki model proses yang jelas, UMKM
menjadi lebih fleksibel dan adaptif terhadap perubahan pasar. Singkatnya,
BPMN membantu UMKM bertransformasi dari sekadar menjalankan bisnis
secara naluriah menjadi mengelola bisnis secara strategis, membuka jalan

menuju pertumbuhan yang berkelanjutan (Indarti & Wijaya, 2018).
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B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis strategi dan
pengembangan usaha kerupuk singkong di Jorong Batubalang, Nagari Limo
Koto, Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung, dengan pendekatan
Business Process Modeling (BPM) dan metodologi kualitatif.

Penelitian ini memiliki landasan yang kuat dari beberapa studi
terdahulu yang menganalisis proses bisnis pada Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), khususnya di sektor industri makanan dan kerajinan.
Pertama, penelitian oleh Lestari dan Pramudita (2021) menunjukkan bahwa
BPMN dapat secara efektif digunakan untuk memetakan proses bisnis pada
UMKM kerajinan tangan, membuktikan relevansi notasi ini di skala usaha
kecil. Temuan mereka tentang kurangnya standarisasi dan inefisiensi alur
kerja selaras dengan masalah yang diantisipasi pada usaha kerupuk "lke
Nurjanah." Senada dengan itu, Santoso dan Kurniawan (2019) mengkaji
implementasi perbaikan proses untuk meningkatkan efisiensi produksi pada
UMKM makanan ringan, yang mana studi mereka memberikan contoh
praktis tentang bagaimana perbaikan proses dapat mengurangi biaya dan
waktu produksi.

Lebih spesifik, Wijayanto dan Putra (2018) secara langsung
menganalisis proses produksi kerupuk di Jawa Barat menggunakan BPMN,
yang sangat relevan karena studi ini menyediakan perbandingan langsung
terhadap tantangan operasional dan bottleneck yang mungkin dihadapi oleh
industri yang sama. Di sisi lain, Kusuma dan Wahyuni (2016) memperluas
cakupan analisis dengan menyoroti pentingnya rantai pasok dalam
peningkatan produktivitas UMKM makanan, memberikan perspektif yang
lebih luas di luar proses produksi saja. Pendekatan ini dapat melengkapi
analisis Anda dengan melihat bagaimana masalah pasokan bahan baku dapat
memengaruhi seluruh proses bisnis.

Studi kasus internasional seperti yang dilakukan oleh Tyssen dan
Jensen (2019) juga memperkuat validitas penerapan BPMN pada skala

perusahaan kecil, menunjukkan bahwa metodologi ini bersifat universal dan
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tidak terbatas pada konteks geografis tertentu. Lebih lanjut, Setyawan dan
Permana (2022) menggunakan pendekatan Lean Manufacturing untuk
mengurangi pemborosan pada proses produksi kerupuk ikan, yang meskipun
metodenya berbeda, tujuannya sama-sama fokus pada peningkatan efisiensi
operasional. Temuan mereka dapat menjadi referensi berharga untuk
mengidentifikasi area pemborosan dalam proses produksi kerupuk singkong.
Selain itu, penelitian oleh Hadi dan Ramadhani (2017) pada UMKM
batik dan Prabowo dan Wibowo (2018) pada UMKM tekstil menunjukkan
bagaimana analisis proses bisnis dapat mengarah pada perancangan ulang
(reengineering) yang signifikan untuk mengatasi hambatan. Studi-studi ini
relevan karena memperlihatkan bahwa BPMN tidak hanya untuk visualisasi,
tetapi juga sebagai dasar untuk transformasi bisnis yang lebih besar.
Melengkapi semua studi kasus tersebut, Lestari dan Budianto (2020)
mengaitkan secara langsung perbaikan proses bisnis dengan peningkatan
kualitas produk, yang merupakan tujuan penting bagi UMKM manapun.
Akhirnya, tinjauan literatur yang komprehensif oleh Becker dan Schitte
(2016) memberikan landasan teoretis yang kuat tentang peran strategis BPM
bagi UMKM, menegaskan pentingnya topik ini dalam konteks bisnis modern.
Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini memberikan dasar yang kuat
bahwa analisis proses bisnis dengan BPMN adalah pendekatan yang valid,
relevan, dan efektif untuk memecahkan masalah operasional UMKM.
Sementara itu, Fitriani (2022) dalam penelitiannya yang berjudul
“Penerapan Business Process Modeling pada UMKM Kuliner di
Yogyakarta” menunjukkan bagaimana BPM dapat diterapkan untuk
memperbaiki proses bisnis di sektor kuliner skala kecil. Melalui pemetaan
proses bisnis menggunakan notasi BPMN, UMKM dapat mengidentifikasi
tahap-tahap yang menyebabkan pemborosan waktu, tenaga, maupun biaya.
Hasilnya, pelaku usaha mampu mempercepat produksi dan meningkatkan
efisiensi operasional. Penelitian ini menjadi bukti empiris bahwa BPM

merupakan alat yang efektif dalam menganalisis dan memperbaiki proses
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bisnis UMKM, dan bisa dijadikan rujukan metodologis untuk diterapkan pada
usaha kerupuk singkong.

Rohmah (2021) dalam penelitiannya berjudul “Business Process
Mapping dalam Rangka Efisiensi Produksi pada UMKM Makanan Ringan™
membahas bagaimana pemetaan proses bisnis dapat mengurangi waktu
produksi dan meningkatkan efisiensi biaya. UMKM yang menerapkan BPM
mampu mengidentifikasi aktivitas yang tidak bernilai tambah dan
menghilangkan aktivitas tersebut dari rantai proses. Hasilnya adalah proses
yang lebih ringkas, lebih murah, dan lebih cepat. Studi ini memberikan bukti
kuat bahwa pendekatan BPM dapat meningkatkan produktivitas usaha
kerupuk singkong yang selama ini bergantung pada intuisi dan kebiasaan
kerja tradisional.

Selanjutnya, Sarwono (2019) dalam penelitiannya yang berjudul
“Strategi Pengembangan UMKM melalui Pendekatan Model Bisnis Kanvas
dan BPMN” menunjukkan bagaimana kombinasi antara perancangan model
bisnis dan pemetaan proses mampu menciptakan strategi pengembangan
usaha yang tepat sasaran. Penelitian ini memberikan kerangka kerja strategis
dalam memahami aspek operasional dan nilai bisnis suatu produk, yang
sangat penting dalam pengembangan usaha kecil seperti kerupuk singkong.
Model bisnis yang baik harus didukung oleh proses yang efisien, dan BPM
menjadi alat yang menjembatani keduanya.

Suharto (2021) dalam penelitiannya “Pemberdayaan Ekonomi Lokal
Melalui Inovasi Produk UMKM Berbasis Pangan Lokal”” menegaskan bahwa
inovasi produk merupakan komponen kunci dalam pemberdayaan ekonomi
lokal. Pangan lokal yang dikelola secara inovatif, baik dari sisi teknologi
produksi maupun pemasaran, akan menjadi keunggulan kompetitif yang
mampu mengangkat ekonomi masyarakat setempat. Penelitian ini mendukung
argumentasi bahwa usaha kerupuk singkong memerlukan pendekatan inovatif
dan strategis untuk berkembang secara berkelanjutan.

Penelitian dari Lestari dan Hidayah (2020) yang berjudul “Penerapan
Strategi Diferensiasi Produk pada UMKM Makanan Tradisional” menyoroti



45

pentingnya inovasi dalam produk pangan tradisional untuk memenangkan
persaingan pasar. Penelitian ini menemukan bahwa UMKM vyang
mengembangkan variasi produk—baik dari segi rasa, bentuk, maupun
kemasan-mampu meningkatkan loyalitas konsumen dan memperluas pangsa
pasar. Dalam konteks usaha kerupuk singkong, strategi diferensiasi menjadi
penting untuk menciptakan keunikan produk dan menghindari persaingan
harga yang ketat di pasar tradisional.Sementara itu, Wardani (2021) dalam
penelitiannya yang berjudul “Digitalisasi UMKM di Era Pandemi: Studi
pada UMKM Kuliner di Jawa Tengah” membuktikan bahwa penggunaan
teknologi digital seperti media sosial, marketplace, dan sistem point of sale
(POS) secara signifikan membantu pelaku usaha mempertahankan bahkan
meningkatkan penjualan di masa krisis. Meskipun usaha kerupuk singkong di
Jorong Batubalang masih berjalan konvensional, penelitian ini menunjukkan
bahwa digitalisasi bisa menjadi arah strategi pengembangan yang relevan di
masa depan untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi
distribusi.

Dalam hal manajemen proses produksi, Iskandar (2020) melalui
penelitiannya “Peningkatan Produktivitas UMKM Melalui Standardisasi
Proses Produksi” menyampaikan bahwa standardisasi dapat memperbaiki
konsistensi produk dan mengurangi biaya produksi. Dengan menggunakan
tools seperti SOP dan pemetaan alur kerja, UMKM makanan ringan di Jawa
Barat berhasil meningkatkan output produksi hingga 30%. Temuan ini sejalan
dengan tujuan penerapan BPM pada usaha kerupuk singkong, di mana
struktur kerja yang tertata akan mendukung peningkatan kuantitas dan
kualitas produksi.

Yusuf dan Nurhayati (2019) dalam studi mereka berjudul “Pemetaan
Proses Bisnis Menggunakan BPMN pada Industri Kecil Pangan Lokal”
menerapkan pemetaan proses secara visual menggunakan notasi BPMN 2.0.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaku industri kecil lebih mudah
memahami alur proses kerja mereka dan mampu mengidentifikasi bagian

yang tidak efisien setelah dilakukan pemetaan. Hasil ini menjadi landasan
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penting dalam pendekatan BPM untuk usaha kerupuk singkong agar pelaku
usaha bisa mempercepat proses produksi dan memangkas biaya tak perlu.

Penelitian lain oleh Ramadhani (2021) yang berjudul “Peran
Pelatihan Kewirausahaan dalam Meningkatkan Daya Saing UMKM
Pangan” menunjukkan bahwa pelatihan terstruktur dalam bidang manajemen
produksi, pemasaran digital, dan pengemasan produk memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan omset pelaku UMKM. Dalam konteks
pengembangan usaha kerupuk singkong, pelatihan seperti ini penting untuk
mengatasi kendala manajerial yang sering terjadi pada usaha kecil di
pedesaan.

Setyowati dan Kurniawan (2022) juga meneliti strategi pemberdayaan
masyarakat melalui pengembangan ekonomi kreatif berbasis kuliner lokal
dalam karya mereka berjudul “Pemberdayaan UMKM Berbasis Potensi
Desa: Studi Kasus pada Industri Rumahan di Temanggung”. Penelitian ini
menekankan pentingnya mengembangkan identitas produk lokal sebagai
bagian dari daya tarik ekonomi. Produk seperti kerupuk singkong memiliki
keunikan rasa dan asal-usul yang jika dikembangkan secara branding, dapat
menjadi kekuatan komersial yang lebih besar. Hal ini memberi arah bahwa
usaha kerupuk singkong tidak hanya soal produksi, tapi juga soal narasi
produk.

Penelitian Kurniasih (2023) berjudul “Implementasi Konsep Lean
Production pada UMKM Tradisional” juga penting untuk disoroti. Konsep
lean dalam produksi—yang selaras dengan prinsip-prinsip BPM—bertujuan
untuk menghilangkan pemborosan (waste) dalam proses produksi, baik
berupa waktu, tenaga kerja, maupun bahan baku. Implementasi konsep ini
pada UMKM tradisional terbukti meningkatkan produktivitas dan efisiensi.
Usaha kerupuk singkong yang masih menggunakan metode manual bisa
mendapatkan manfaat besar dengan pendekatan ini.

Terakhir, penelitian Amalia (2022) berjudul “Strategi Pemasaran
Produk Lokal di Era Digital: Studi Kasus Produk Tradisional di Padang”
menjelaskan bagaimana produk tradisional seperti rendang, kerupuk, dan
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olahan kue dapat naik kelas melalui pemasaran digital yang sistematis.
Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan platform e-commerce lokal
seperti Tokopedia, Shopee, serta media sosial Instagram dapat memperluas
jangkauan pelanggan hingga luar daerah. Penelitian ini sangat relevan dengan
pengembangan usaha kerupuk singkong, yang selama ini hanya dijual dalam

lingkup lokal dan belum menjangkau pasar luar nagari.



A.

BAB Il1
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif. Jenis penelitian kualitatif dipilih karena bertujuan untuk
memahami secara mendalam fenomena kompleks terkait strategi dan
pengembangan usaha kerupuk singkong dari perspektif pelaku usaha, serta
mendeskripsikan proses bisnis yang berjalan dan yang diusulkan. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk menggali informasi yang kaya akan konteks
dan nuansa, yang tidak dapat diungkap melalui data kuantitatif semata
(Creswell, 2014). Fokus deskriptif akan membantu menyajikan gambaran
komprehensif mengenai kondisi eksisting dan potensi perbaikan. Ini berarti
peneliti akan menyelam lebih dalam ke dalam pengalaman subjektif para
pelaku usaha, memahami mengapa mereka melakukan sesuatu dan bagaimana

keputusan mereka dibuat, bukan hanya apa yang mereka lakukan.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Penelitian
No Tahapan Penelitian Waktu Pelaksanaan Keterangan

Persiapan dan penyusunan Pembuatan pedoman

L | instrumen 1-3 Juli 2025 wawancara dan observasi
Pengumpulan data Wawancara pelaku
2 primer(lapagan) 3 — 6 Juli 2025 usaha, o_bserva5| proses
produksi
Pengumpulan data B . Studi dokumentasi, data
3| sekunder 6 -8 Juli 2025 desa/nagari
4 | Analisis data 8 — 12 Juli 2025 Analisis BI.DMN’ SWoT,
Value Chain
5 | Penyusunan laporan akhir 12— 15 Juli 2025 | Finalisasi hasil penelitian
Revisi dan . Revisi berdasarkan
6 penyempurnaaan 15-23 Juli 2025 masukan pembimbing

Sumber: Peneliti 2025
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Latar penelitian ini secara spesifik berlokasi di Jorong Batubalang,
Nagari Limo Koto, Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung, Sumatera
Barat. Pemilihan lokasi ini bukan tanpa alasan; Jorong Batubalang dikenal
sebagai sentra produksi UMKM kerupuk singkong yang secara aktif
memanfaatkan potensi bahan baku lokal yang melimpah, yaitu singkong.
Lingkungan ini menawarkan kesempatan unik bagi peneliti untuk mengamati
secara langsung keseluruhan mata rantai produksi, dari pengadaan bahan
baku hingga proses pengemasan dan distribusi, serta memahami interaksi
sosial dan dinamika komunitas yang memengaruhi operasional UMKM.
Keberadaan para pelaku usaha kerupuk singkong yang aktif dan memiliki
pengalaman nyata di lapangan menjadikan latar ini sangat relevan untuk
menggali data primer yang autentik.

Adapun waktu penelitian akan dilaksanakan selama satu bulan efektif,
yakni terhitung mulai pertengahan Juni hingga pertengahan Juli 2025.
Penetapan durasi ini didasarkan pada estimasi waktu yang diperlukan untuk
melaksanakan serangkaian aktivitas penelitian kualitatif secara intensif. Ini
mencakup tidak hanya proses pengumpulan data awal melalui wawancara dan
observasi, tetapi juga tahap-tahap kritis seperti validasi informasi, wawancara
berulang (jika diperlukan untuk mencapai saturasi data), serta transkripsi dan
pengkodean data mentah. Analisis data kualitatif sendiri merupakan proses
yang | iteratif dan membutuhkan waktu untuk identifikasi pola, tema, dan
penarikan kesimpulan yang matang, sehingga alokasi waktu dua bulan
dianggap memadai untuk menjamin kedalaman dan kualitas hasil penelitian.

. Instrumen Penelitian

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti itu sendiri (human
instrument). Dalam penelitian kualitatif, peran peneliti sangat sentral;
peneliti tidak hanya berfungsi sebagai pengumpul data, tetapi juga sebagai
penganalisis, penginterpretasi, dan perangkai narasi. Kemampuan peneliti
untuk membangun rapport yang kuat dengan subjek, menunjukkan empati,
melakukan observasi yang cermat dan detail, serta menganalisis data secara
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induktif adalah kunci keberhasilan penelitian ini. Keterlibatan langsung
peneliti memungkinkan adanya fleksibilitas dalam menggali informasi yang
tak terduga dan menangkap nuansa yang mungkin terlewat oleh instrumen
baku.

Untuk mendukung peran peneliti sebagai instrumen utama, beberapa
alat bantu pengumpulan data akan digunakan. Panduan wawancara (interview
guide) yang berisi daftar pertanyaan semi-terstruktur dan tidak terstruktur
akan disiapkan. Panduan ini berfungsi untuk memastikan bahwa topik-topik
kunci terkait proses bisnis, tantangan, dan strategi pengembangan UMKM
kerupuk singkong tercakup, sekaligus memberikan fleksibilitas bagi peneliti
untuk mengeksplorasi jawaban narasumber secara lebih dalam. Lembar
observasi akan digunakan untuk mencatat secara sistematis detail-detail
proses produksi, interaksi antar pekerja, penggunaan alat, dan kondisi
lingkungan kerja yang diamati secara langsung. Selain itu, alat perekam
(audio/video) akan digunakan selama wawancara untuk merekam percakapan,
memastikan akurasi transkripsi data dan memungkinkan peneliti untuk fokus
sepenuhnya pada dinamika wawancara tanpa terganggu oleh pencatatan

manual yang berlebihan.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua Data
primer akan menjadi tulang punggung penelitian ini, diperoleh secara
langsung dari lapangan melalui interaksi intensif dengan subjek penelitian.
Data ini mencakup transkrip hasil wawancara mendalam yang telah direkam
dan ditranskripsi secara verbatim, menangkap setiap detail perkataan,
ekspresi, dan emosi para pelaku usaha kerupuk singkong. Selain itu, catatan
observasi partisipatif yang dibuat secara detail selama pengamatan langsung
di lokasi produksi akan menjadi bagian dari data primer, mencatat alur proses,
praktik kerja, serta berbagai aktivitas operasional sehari-hari. Diskusi
informal dan percakapan spontan yang terjadi selama masa penelitian juga
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akan didokumentasikan sebagai data primer pelengkap, karena seringkali
mengungkap wawasan yang berharga.

Sementara itu, data sekunder akan diperoleh dari dokumen atau arsip
yang relevan yang dapat melengkapi dan memverifikasi informasi dari data
primer, serta memberikan konteks yang lebih luas. Contoh data sekunder
meliputi: catatan produksi (jika pelaku usaha memiliki catatan mengenai
jumlah bahan baku, output, atau jadwal produksi), data penjualan (jika ada
pencatatan transaksi atau omset sederhana), laporan keuangan sederhana
(misalnya, catatan pemasukan dan pengeluaran), atau informasi terkait
UMKM dan komoditas singkong dari instansi pemerintah setempat, publikasi
akademik, atau laporan industri yang relevan. Data sekunder ini akan
digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai kondisi
usaha dan lingkungan operasionalnya, serta untuk memvalidasi informasi
yang diperoleh dari wawancara dan observasi, sehingga memperkuat

keabsahan temuan penelitian (Moleong, 2017).

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini akan berfokus pada
dua metode kualitatif utama yang memungkinkan penggalian informasi
mendalam dan kaya konteks, yaitu wawancara mendalam (in-depth interview)
dan observasi partisipatif. Wawancara mendalam akan menjadi teknik utama
yang dilakukan secara tatap muka dengan para pelaku usaha kerupuk
singkong. Pendekatan wawancara ini bersifat semi-terstruktur, di mana
peneliti  memiliki panduan pertanyaan tetapi juga fleksibel untuk
mengeksplorasi topik-topik yang muncul secara spontan dari respons
narasumber. Tujuannya adalah untuk menggali secara rinci pengalaman,
pandangan pribadi, tantangan yang dihadapi, dan strategi yang telah
diterapkan oleh pelaku usaha secara rinci (Sugiyono, 2019). Setiap
wawancara akan direkam menggunakan alat perekam audio dan/atau video
(dengan persetujuan narasumber) untuk memastikan akurasi data, kemudian

ditranskripsi secara verbatim untuk analisis lebih lanjut.
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Selain wawancara, observasi partisipatif akan dilaksanakan sebagai
teknik pelengkap dan verifikasi. Peneliti akan berusaha terlibat dalam
aktivitas harian UMKM kerupuk singkong sejauh mungkin tanpa
mengganggu proses produksi, dengan tujuan untuk mengamati Secara
langsung kegiatan produksi, alur proses operasional, interaksi antar pekerja,
penggunaan peralatan, serta kondisi lingkungan kerja. Observasi ini penting
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih autentik tentang praktik sehari-
hari yang mungkin tidak sepenuhnya terungkap melalui wawancara saja
(Moleong, 2017). Catatan lapangan yang detail akan dibuat selama dan
setelah observasi, mencakup deskripsi deskriptif dan reflektif mengenai apa
yang diamati, untuk menangkap nuansa dan konteks yang seringkali luput
dari verbalisasi. Kombinasi kedua teknik ini diharapkan akan menghasilkan

data yang kaya, valid, dan komprehensif.

. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah
pendekatan Business Process Modeling (BPM). Pendekatan ini dipilih karena
BPM mampu memberikan gambaran visual dan sistematis mengenai proses
bisnis yang berjalan, sehingga memudahkan dalam mengidentifikasi
permasalahan, titik-titik kritis, dan peluang perbaikan dalam proses produksi
kerupuk singkong pada Home Industry Ike Nurjannah

Analisis data dengan BPM dilakukan melalui beberapa langkah
berikut:

1. ldentifikasi Proses Bisnis
Peneliti mengumpulkan informasi terkait aktivitas dan alur kerja
dalam proses produksi kerupuk singkong, mulai dari pengadaan bahan
baku, pengolahan, pengeringan, penggorengan, hingga distribusi produk.
2. Pemodelan Proses “As-Is”
Data yang telah dikumpulkan kemudian dipetakan dalam bentuk
diagram BPMN (Business Process Model and Notation) untuk
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merepresentasikan kondisi proses bisnis saat ini secara rinci dan
sistematis.
3. Analisis dan Evaluasi Proses
Diagram proses ‘“As-Is” dianalisis untuk mengidentifikasi
hambatan, pemborosan, inkonsistensi, dan titik-titik lemah yang berpotensi
mengurangi efisiensi dan kualitas produk.
4. Perancangan Proses “To-Be”
Berdasarkan hasil analisis, dibuat model proses yang diusulkan
(model “To-Be”) sebagai solusi perbaikan, termasuk pengembangan
strategi untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing usaha.
5. Validasi Model
Model “To-Be” divalidasi melalui diskusi dengan pelaku usaha dan
ahli terkait untuk memastikan bahwa solusi yang diusulkan realistis dan
dapat diimplementasikan.
6. Interpretasi dan Penyusunan Rekomendasi
Hasil pemodelan dan analisis digunakan untuk merumuskan
rekomendasi strategis yang aplikatif bagi pengembangan usaha kerupuk

singkong.

. Teknik Penjaminan Keabsahan Data

Untuk memastikan keabsahan (trustworthiness) dan reliabilitas
temuan penelitian kualitatif, beberapa teknik akan diterapkan secara
sistematis. Keabsahan dalam penelitian kualitatif berfokus pada seberapa jauh
temuan merefleksikan realitas yang sebenarnya dari perspektif partisipan,
sementara reliabilitas mengacu pada konsistensi interpretasi.

Pertama, triangulasi data akan digunakan secara ekstensif. Ini
melibatkan perbandingan dan konfirmasi informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber data yang berbeda (misalnya, informasi dari wawancara
dengan satu pelaku usaha akan divalidasi dengan data dari observasi langsung
proses produksi, atau dengan informasi dari dokumen terkait seperti catatan
produksi/penjualan) untuk meningkatkan kredibilitas temuan (Sugiyono,
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2019). Triangulasi ini membantu mengurangi bias peneliti dan memastikan
konsistensi informasi dari berbagai sudut pandang.

Kedua, triangulasi metode akan diterapkan dengan menggunakan
lebih dari satu metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini, kombinasi
wawancara mendalam dan observasi partisipatif akan saling melengkapi dan
memverifikasi informasi. Apa yang diungkapkan dalam wawancara dapat
dikonfirmasi atau diperkaya melalui pengamatan langsung di lapangan, dan
sebaliknya, memastikan pemahaman yang dibangun oleh peneliti adalah
menyeluruh dan konsisten di antara berbagai jenis data.

Ketiga, member checking akan menjadi teknik Kkrusial untuk
memastikan bahwa interpretasi dan temuan awal peneliti telah
merepresentasikan pandangan dan pengalaman subjek penelitian secara
akurat. Setelah data dianalisis dan temuan sementara dirumuskan, peneliti
akan mengonfirmasikan kembali temuan tersebut kepada para pelaku usaha.
Ini memberikan kesempatan bagi narasumber untuk mengoreksi atau
mengklarifikasi  interpretasi peneliti, sehingga meningkatkan validitas
internal data dan memastikan bahwa suara mereka telah direpresentasikan
dengan benar (Lincoln & Guba, 1985).

Keempat, diskusi dengan peer reviewer (pengkaji sejawat) atau
kolega yang memiliki keahlian dalam metodologi penelitian kualitatif atau
bidang studi yang relevan akan dilakukan secara berkala. Melalui diskusi ini,
peneliti dapat memperoleh umpan balik kritis, mengeksplorasi perspektif
alternatif, dan memperkuat objektivitas dalam interpretasi data serta
penarikan kesimpulan. Pengkaji sejawat dapat membantu mengidentifikasi
potensi bias yang tidak disadari atau memberikan saran untuk analisis yang
lebih mendalam. Penerapan teknik-teknik penjaminan keabsahan data ini
secara komprehensif diharapkan akan meningkatkan validitas internal
(kredibilitas temuan), validitas eksternal (transferabilitas hasil ke konteks
serupa), reliabilitas (konsistensi interpretasi), dan konfirmabilitas
(objektivitas) temuan penelitian, sehingga menghasilkan kesimpulan yang

kokoh dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini memfokuskan diri pada home industry Ike Nurjannah,
sebuah unit usaha mikro yang bergerak di bidang produksi kerupuk singkong.
Lokasi strategis usaha ini berada di Jorong Batubalang, Nagari Limo Koto,
Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat. Wilayah
Sijunjung, khususnya Nagari Limo Koto, secara geografis diberkahi dengan
ketersediaan bahan baku singkong yang melimpah, menjadikannya lokasi
yang sangat potensial untuk pengembangan industri berbasis olahan
singkong. Home industry Ike Nurjannah bukan sekadar penyedia produk
pangan lokal, tetapi juga merupakan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang telah memiliki legalitas resmi, terdaftar di Dinas
Dagperinkop UKM Kabupaten Sijunjung dengan nomor registrasi
12345/SIUP-UMKM/V/2018 sejak tahun 2018

Ibu Ike Nurjannah, sebagai pemilik sekaligus pengelola utama, telah
meniti usaha ini selama lebih dari 7 tahun. Durasi pengalaman ini
menunjukkan dedikasi, pemahaman mendalam tentang karakteristik produk
dan pasar lokal, serta kemampuannya untuk bertahan dalam dinamika bisnis
UMKM. Produk utama yang dihasilkan adalah kerupuk singkong mentah
yang bervariasi dalam ukuran: kecil, sedang, dan besar. Penting untuk
digarisbawahi bahwa fokus produksi adalah pada kerupuk mentah siap
goreng, tanpa ada pengembangan varian rasa tambahan seperti pedas atau
manis

Meskipun telah terdaftar secara resmi dan memiliki basis pelanggan
yang stabil di lingkungan sekitar, observasi awal dan analisis data yang
mendalam mengindikasikan bahwa perkembangan usaha ini cenderung
stagnan. Indikator stagnansi ini terlihat jelas dari beberapa aspek. Pertama,
volume produksi yang relatif konstan tanpa adanya peningkatan signifikan
dari waktu ke waktu, menandakan kurangnya kapasitas untuk ekspansi.
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Kedua, keterbatasan jangkauan pasar yang hanya berfokus pada wilayah
lokal, seperti warung-warung kecil dan pasar tradisional di kisaran Sijunjung,
membatasi potensi pertumbuhan penjualan. Ketiga, minimnya inovasi
signifikan baik dalam operasional produksi maupun diversifikasi produk,
menunjukkan adanya hambatan dalam peningkatan efisiensi dan daya saing.
Proses produksi kerupuk singkong di home industry Ike Nurjannah saat ini
masih mengandalkan kombinasi tenaga kerja manual dan peralatan sederhana,
yang secara langsung mempengaruhi efisiensi dan kapasitas.

. Hasil Penelitian

Tahap awal penelitian ini  adalah  mengidentifikasi dan
mendokumentasikan secara komprehensif seluruh aktivitas serta alur kerja
yang terlibat dalam proses produksi kerupuk singkong di home industry Ike
Nurjannah. Untuk mendapatkan informasi primer yang akurat dan
kontekstual, peneliti menerapkan teknik pengumpulan data berupa observasi
partisipatif dan wawancara mendalam. Metode ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengamati langsung aktivitas produksi dan
mendapatkan detail operasional dari perspektif pelaku usaha (lbu Ike
Nurjannah), yang merupakan sumber informasi paling autentik (Creswell,
2014).

Berdasarkan wawancara mendalam dan observasi langsung di
lapangan, proses bisnis utama yang teridentifikasi dalam produksi kerupuk
singkong home industry Ike Nurjannah secara rinci adalah sebagai berikut:

1. Membersihkan Kulit Singkong
Tahap ini adalah fondasi dari seluruh proses produksi dan sangat
bergantung pada tenaga kerja manusia. Karyawan akan menggunakan
pisau kecil untuk mengupas kulit singkong satu per satu. Proses ini
membutuhkan ketelitian tinggi untuk memastikan semua kulit terkelupas
sempurna tanpa membuang terlalu banyak bagian daging singkong.
Karena dilakukan secara manual, tahapan ini sangat melelahkan dan

memakan waktu, terutama ketika jumlah singkong yang harus diproses
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besar. Kualitas pengupasan juga memengaruhi efisiensi tahap selanjutnya;
jika masih ada sisa kulit, singkong harus dicuci lebih lama.
. Mencuci Singkong

Singkong yang telah dikupas kemudian dimasukkan ke dalam
wadah besar, seperti bak plastik atau ember, yang diisi air mengalir. Setiap
singkong digosok dengan tangan untuk menghilangkan sisa tanah, kotoran,
dan getah yang masih menempel. Proses pencucian ini sangat penting
untuk menjamin kebersihan dan higienitas produk akhir. Air cucian akan
diganti berulang kali hingga singkong benar-benar bersih dan airnya
jernih. Setelah dicuci, singkong ditiriskan dan siap untuk digiling.
. Menggiling Adonan

Pada tahap ini, singkong utuh diubah menjadi adonan yang siap
dicetak. Singkong yang sudah bersih dimasukkan ke dalam mesin
penggiling sederhana yang beroperasi dengan tenaga listrik. Mesin ini
berfungsi untuk menghancurkan singkong hingga menjadi bubur atau
adonan yang halus dan lembut. Karyawan akan memasukkan singkong
secara bertahap ke dalam corong mesin, sementara mesin bekerja
memprosesnya. Adonan yang dihasilkan memiliki konsistensi lembek dan
kental, menjadi bahan dasar utama untuk tahap pencampuran bumbu.
. Mencampur Bumbu

Ini adalah tahapan krusial yang menentukan cita rasa khas kerupuk
"lke Nurjanah." Bumbu-bumbu yang telah disiapkan, seperti bawang
putih, garam, dan bumbu rahasia lainnya, dimasukkan ke dalam adonan
yang sudah digiling. Seluruh proses pencampuran ini dilakukan secara
manual menggunakan tangan. Tidak ada takaran baku atau timbangan
yang digunakan; jumlah bumbu sepenuhnya mengandalkan pengalaman
dan "insting" karyawan. Ketiadaan standar ini menjadi salah satu penyebab
utama inkonsistensi rasa antar batch produksi, di mana satu kali produksi

mungkin terasa lebih asin atau lebih gurih daripada yang lain.
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5. Mencetak Kerupuk Manual
Adonan berbumbu kemudian dicetak menjadi lembaran-lembaran
tipis. Proses ini dilakukan dengan menggunakan alat cetak manual yang
sederhana. Adonan diletakkan di tengah cetakan, lalu ditekan hingga
menyebar rata membentuk lembaran tipis. Ketebalan setiap lembaran
kerupuk bergantung pada tekanan yang diberikan oleh tangan, sehingga
seringkali menghasilkan ketebalan yang bervariasi. Variasi ketebalan ini
dapat memengaruhi waktu pengeringan dan tingkat kerenyahan produk
akhir setelah digoreng.
6. Menjemur Kerupuk
Tahap ini adalah titik kritis (bottleneck) terbesar dalam seluruh
proses produksi. Kerupuk yang sudah dicetak diletakkan di atas tampah
(nampan anyaman bambu) dan dijemur di bawah sinar matahari langsung.
Ketergantungan penuh pada kondisi cuaca menyebabkan jadwal produksi
tidak dapat diprediksi. Pada hari yang cerah penuh, kerupuk bisa kering
dalam waktu 1-2 hari. Namun, pada musim hujan atau saat cuaca
mendung, proses ini bisa memakan waktu berhari-hari, bahkan berisiko
membuat kerupuk berjamur dan rusak, yang mengakibatkan kerugian
material bagi usaha.
7. Membentangkan Kerupuk
Setelah kerupuk kering sepenuhnya, tahap ini adalah proses
melepaskannya dari tampah. Kerupuk kering menjadi kaku dan rapuh,
sehingga harus diangkat dengan hati-hati untuk menghindari kerusakan
atau patah. Karyawan akan membentangkan setiap lembaran kerupuk satu
per satu, memastikan tidak ada yang menempel, dan menumpuknya
dengan rapi.
8. Mengikat Kerupuk
Tahap ini adalah bagian dari pengemasan sederhana. Kerupuk yang
sudah kering dan renyah dikumpulkan dalam tumpukan, kemudian diikat
menggunakan tali atau karet. Jumlah kerupuk per ikatan tidak memiliki

standar yang baku; sering kali hanya diukur "kira-kira" sesuai ukuran
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genggaman. Tumpukan ini kemudian disimpan dan siap untuk digoreng

sesuai permintaan atau dikemas ulang ke dalam plastik untuk penjualan.

[PasardanPembell] [ Pekerja ] [ Produksl ] [ Pemasok ]

Xr 5P
ORI
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KETERANGAN DIAGRAM
Pengadaan bahan baku
Proses produksi
Pemasaran
Rencana perbaikan setelah ditemukan Bottleneck
Bottleneck
2)PEMODELAN PROSES “AS-IS”
1. Membersihkan kulit singkong
Mencuci singkong

Menggiling adonan

2
3
4. Mencampur bumbu
5. Mencetak kerupuk manuall
6. Menjemur kerupuk
7. Membentangkan kerupuk
8. Mengikat kerupuk
Bottleneck AS-1S
1. 8 jam untuk 2-3 orang pekerja

2. Waktu 1-2 hari

C. Pembahasan
1. Analisis Proses Bisnis As-Is

Pada bagian ini, dilakukan pemodelan dan analisis terhadap proses
bisnis yang berjalan saat ini (as-is) pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) kerupuk singkong “Ike Nurjanah”. Proses ini didokumentasikan
melalui delapan tahapan yang ditemukan dari hasil observasi dan
wawancara, dengan mengidentifikasi metrik kinerja kunci seperti waktu
siklus, biaya, dan tingkat kesalahan. Proses as-is menunjukkan
karakteristik yang sangat manual, tidak terstandarisasi, dan rentan terhadap
faktor eksternal, yang menjadi sumber utama inefisiensi dan inkonsistensi.

Tahap awal adalah Pengadaan Bahan Baku, di mana prosesnya
sepenuhnya bergantung pada ketersediaan dan jadwal pemasok. Tahap ini
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memiliki biaya proses tertinggi karena mencakup biaya bahan baku utama,
sehingga fluktuasi harga akan sangat memengaruhi profitabilitas.
Selanjutnya, pada tahap Membersihkan Kulit Singkong, prosesnya sangat
padat karya. Dengan menggunakan pisau kecil, waktu siklusnya sangat
lama dan membutuhkan banyak tenaga kerja. Metode ini tidak efisien dan
berpotensi membuang sebagian daging singkong.

Proses Mencuci Singkong juga dilakukan secara manual di dalam
wadah, yang memakan waktu lama untuk memastikan kebersihan optimal.
Walaupun tingkat kesalahan pada tahap ini relatif rendah, prosesnya masih
bisa dioptimalkan. Tahap berikutnya, Menggiling Adonan, sudah
menggunakan mesin, yang menjadikan waktu siklusnya relatif cepat.
Namun, tahap ini masih bersifat semi-manual karena karyawan harus
memasukkan singkong secara bertahap ke dalam mesin.

Inkonsistensi produk mulai muncul pada tahap Mencampur Bumbu
dan Mencetak Kerupuk Manual. Pada tahap pencampuran bumbu,
ketiadaan takaran baku dan ketergantungan pada “insting” karyawan
menyebabkan tingkat kesalahan yang tinggi, yaitu rasa yang tidak
konsisten. Sementara itu, pada tahap pencetakan, penggunaan alat manual
dan tekanan tangan yang bervariasi menyebabkan ketebalan kerupuk tidak
seragam, yang memengaruhi proses pengeringan dan
kerenyahan.Hambatan terbesar (bottleneck) dalam seluruh proses produksi
berada pada tahap Menjemur Kerupuk. Tahap ini sepenuhnya bergantung
pada cuaca, sehingga waktu siklusnya sangat tidak dapat diprediksi (1-2
hari, bahkan bisa lebih). Ketergantungan ini menciptakan tingkat
kesalahan yang sangat tinggi, di mana risiko kerupuk berjamur atau rusak
dapat menyebabkan kerugian finansial yang signifikan. Dua tahap terakhir,
Membentangkan dan Mengikat Kerupuk, juga masih dilakukan secara
manual tanpa standar baku, yang berpotensi menimbulkan kerusakan dan
ketidakseragaman dalam pengemasan.

Beberapa temuan kunci dari analisis mendalam ini, beserta

implikasi dan dampaknya terhadap usaha, adalah sebagai berikut:
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a. Ketergantungan Kritis pada Cuaca (Inefisiensi Utama dan Risiko
Produksi): Ini adalah masalah paling fundamental yang teridentifikasi.
Proses pengeringan kerupuk, mulai dari penjemuran awal hingga
pembentangan di atas rumah untuk pengeringan akhir, sepenuhnya
bergantung pada sinar matahari. Hal ini menyebabkan produksi menjadi
sangat tidak stabil dan sering terhambat, terutama saat musim hujan
atau cuaca mendung. Sebagai contoh, pada bulan Desember hingga
Januari (puncak musim hujan di Sumatera Barat), volume produksi
dapat turun drastis hingga 50% (dari rata-rata 75 kg adonan kering per
hari menjadi sekitar 35-40 kg per hari) dibandingkan bulan-bulan
dengan cuaca cerah. Penurunan volume produksi yang signifikan ini
berdampak langsung pada pasokan produk ke pasar dan secara serius
mengurangi potensi pendapatan usaha. Ini merupakan penyebab utama
dari inkonsistensi volume produksi, ketidakmampuan memenuhi
permintaan pasar secara stabil, dan pada akhirnya menghambat
pertumbuhan usaha.

b. Proses Pencetakan yang Inefisien dan Manual (Bottleneck Tenaga Kerja
dan Inkonsistensi Kualitas): Meskipun sudah menggunakan cetakan
khusus, proses pencetakan adonan kerupuk masih dilakukan secara
manual oleh pekerja. Aktivitas ini memakan waktu yang sangat lama,
yaitu rata-rata 8 jam untuk mencetak seluruh 75 kg adonan kering per
hari. Proses ini juga membutuhkan tenaga kerja intensif (2-3 orang
khusus dialokasikan untuk tugas pencetakan). Selain memakan waktu,
pencetakan manual juga berpotensi menghasilkan variasi dalam
ketebalan dan bentuk kerupuk, meskipun ada cetakan. Hal ini tidak
hanya mengurangi efisiensi waktu dan meningkatkan biaya tenaga
kerja, tetapi juga mempengaruhi konsistensi kualitas dan penampilan
produk akhir yang kurang seragam, meskipun sudah ada standar ukuran
(kecil, sedang, besar).

c. Manajemen Persediaan Bahan Baku Belum Optimal (Potensi Kerugian

dan Gangguan Produksi): Observasi menunjukkan bahwa tidak ada
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sistem pencatatan yang detail dan terstruktur untuk manajemen

persediaan bahan baku utama (singkong) dan bumbu. Ketiadaan sistem

ini  menyebabkan ketidakseimbangan persediaan yang seringkali
menimbulkan dua masalah utama:

1) Penumpukan dan Risiko Busuk: Terkadang singkong menumpuk di
gudang atau area penyimpanan jika cuaca tidak mendukung proses
pengeringan setelah dicetak. Ini berisiko tinggi menyebabkan
singkong busuk (diperkirakan sekitar 5-10% kerugian bahan baku),
yang berarti kerugian finansial langsung bagi usaha.

2) Kekurangan Bahan Baku: Sebaliknya, ketika ada peningkatan
permintaan mendadak atau keterlambatan dari pemasok, usaha
seringkali kehabisan stok singkong, yang menyebabkan terhentinya
produksi sementara. Kedua kondisi ini mengganggu kelancaran
operasional dan efisiensi.

. Keterbatasan Saluran Pemasaran (Penghambat Pertumbuhan Pasar):

Strategi pemasaran yang saat ini diterapkan masih sangat terbatas,

hanya mengandalkan penjualan langsung di lokasi produksi dan sistem

penitipan produk di warung-warung kecil serta pasar tradisional di

lingkungan lokal (kisaran Jorong Batubalang dan beberapa area di

Kecamatan Koto VII). Pendekatan ini secara signifikan membatasi

jangkauan pasar dan menghambat potensi pertumbuhan penjualan.

Penjualan produk belum mampu merambah pasar di luar kabupaten

Sijunjung, apalagi ke kota-kota yang lebih besar seperti Padang atau

sekitarnya, yang sebenarnya memiliki potensi pasar yang jauh lebih

luas. Keterbatasan ini menjadi penghalang utama bagi peningkatan
omzet dan daya saing usaha.

. Proses Kontrol Kualitas Informal (Risiko Inkonsistensi Produk Akhir):

Kontrol kualitas yang dilakukan pada setiap tahapan produksi masih

bersifat informal dan belum terstandardisasi. Pengecekan kualitas

produk lebih banyak didasarkan pada pengalaman dan intuisi pekerja
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atau pemilik, bukan pada kriteria atau spesifikasi yang jelas dan terukur.

Beberapa contoh inkonsistensi meliputi:

1) Pemilihan Singkong: Belum ada kriteria baku yang jelas untuk
kualitas singkong yang diterima dari pemasok (misalnya, tingkat
kematangan ideal, kesegaran, atau tidak adanya cacat).

2) Keseragaman Produk: Tidak ada pengecekan rutin dan terukur untuk
ketebalan atau keseragaman bentuk kerupuk setelah dicetak, atau
konsistensi kualitas setelah kering dan diikat. Hal ini dapat
menyebabkan variasi kualitas antar batch produksi, yang berpotensi
mengurangi kepuasan pelanggan dan reputasi produk.

Analisis ini memperjelas bahwa pemborosan waktu, tenaga, dan
potensi kerugian finansial pada tahapan-tahapan yang disebutkan di atas
secara fundamental menghambat peningkatan kapasitas produksi dan
menambah biaya operasional. Situasi ini secara langsung dan signifikan
menjelaskan mengapa usaha Ibu Ike Nurjannah, meskipun sudah memiliki
fondasi yang kuat, mengalami stagnansi dalam perkembangannya.

Pembahasan ini berfokus pada analisis mendalam terhadap delapan
tahapan proses produksi kerupuk singkong yang berjalan saat ini (as-is)
pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) "lke Nurjanah".
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi inefisiensi, hambatan, dan
area yang memerlukan perbaikan.

a. Pengadaan Bahan Baku: Proses ini bersifat pasif dan bergantung
sepenuhnya pada pemasok. Tingkat kesalahan sedang karena risiko
mendapatkan singkong dengan kualitas buruk atau pasokan yang
terlambat dapat menghambat seluruh alur produksi. Biaya prosesnya
sangat tinggi karena merupakan komponen biaya terbesar, dan
ketidakstabilan harga bahan baku dapat memengaruhi margin
keuntungan.

b. Membersihkan Kulit Singkong: Tahap ini merupakan proses yang padat
karya dan memakan waktu. Dengan menggunakan pisau manual, waktu

siklusnya sangat lama dan membutuhkan banyak tenaga kerja (2-3
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orang). Tingkat kesalahan yang terjadi adalah terbuangnya bagian
daging singkong atau adanya sisa kulit, yang akan memengaruhi
kualitas dan kuantitas produk akhir.

. Mencuci Singkong: Proses manual ini membutuhkan waktu yang lama
untuk memastikan kebersihan, tetapi biaya prosesnya relatif rendah.
Meskipun tingkat kesalahan rendah, proses yang tidak optimal dapat
menyebabkan kontaminasi pada tahap selanjutnya.

. Menggiling Adonan: Penggunaan mesin penggiling memberikan
peningkatan efisiensi yang signifikan pada waktu siklus. Prosesnya
menjadi lebih cepat dan hanya membutuhkan satu karyawan untuk
mengoperasikannya. Namun, proses ini masih semi-manual dan
berpotensi untuk dioptimalkan lebih lanjut.

. Mencampur Bumbu: Tahap ini adalah titik kritis terhadap kualitas
produk akhir. Pencampuran bumbu dilakukan secara manual tanpa
takaran baku, yang menyebabkan tingkat kesalahan sangat tinggi.
Hasilnya adalah rasa kerupuk yang tidak konsisten antar batch
produksi, yang dapat menurunkan kepuasan pelanggan dan reputasi
merek.

. Mencetak Kerupuk Manual: Proses pencetakan yang mengandalkan
tangan menyebabkan ketebalan setiap lembaran kerupuk tidak seragam.
Hal ini berdampak pada tingkat kesalahan sedang. Variasi ketebalan ini
tidak hanya memengaruhi waktu pengeringan tetapi juga tingkat
kerenyahan setelah digoreng.

. Menjemur Kerupuk: Tahap ini adalah hambatan (bottleneck) terbesar
dalam seluruh proses produksi. Ketergantungan penuh pada kondisi
cuaca membuat waktu siklusnya tidak dapat diprediksi (dapat memakan
waktu berhari-hari). Tingkat kesalahannya juga sangat tinggi, karena
risiko produk berjamur dan rusak akibat cuaca yang tidak mendukung,
mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan bagi usaha.

. Membentangkan dan Mengikat Kerupuk: Kedua tahap ini bersifat
manual dan memiliki tingkat kesalahan sedang. Pada tahap
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pembentangan, kerupuk yang rapuh rentan pecah. Sementara pada tahap
pengikatan, ketiadaan standar baku menyebabkan ketidakseragaman
dalam pengemasan, yang dapat mengurangi kesan profesionalisme
produk.

2. Analisis Akar Masalah (Root Cause Analysis)

Analisis akar masalah digunakan untuk mengidentifikasi penyebab
fundamental dari inefisiensi dan masalah kualitas yang ditemukan dalam
proses produksi. Pada usaha kerupuk singkong "lke Nurjanah,” terdapat
beberapa masalah yang tidak hanya disebabkan oleh satu faktor, melainkan
oleh akar masalah yang saling terkait.

Akar masalah dari inkonsistensi rasa dan kualitas terletak pada
ketiadaan standarisasi. Proses mencampur bumbu dan mencetak kerupuk
sepenuhnya bergantung pada "insting" dan pengalaman karyawan, tanpa
adanya takaran atau panduan yang baku. Hal ini menyebabkan setiap batch
produksi memiliki kualitas yang tidak seragam, yang pada akhirnya dapat
mengurangi kepercayaan pelanggan. Masalah ini bukan hanya tentang
bumbu yang kurang, tetapi juga tentang kurangnya prosedur kerja yang
terstandarisasi.

Selanjutnya, akar masalah dari risiko produksi dan ketidakpastian
jadwal adalah ketergantungan pada faktor eksternal yang tidak terkontrol,
yaitu cuaca. Tahap penjemuran menjadi titik kritis di mana seluruh proses
produksi dapat terhenti atau bahkan gagal total jika cuaca tidak
mendukung. Akar masalah ini menunjukkan bahwa sistem produksi saat
ini tidak memiliki ketahanan (resilience) terhadap perubahan lingkungan,
membuat usaha rentan terhadap kerugian finansial yang signifikan.

Terakhir, akar masalah dari rendahnya efisiensi terletak pada
ketergantungan pada metode kerja manual yang padat karya. Proses seperti
mengupas singkong, mencuci, dan mengikat kerupuk memakan banyak
waktu dan tenaga kerja, sehingga membatasi volume produksi maksimum
yang dapat dicapai. Inefisiensi ini menciptakan hambatan yang membatasi

pertumbuhan usaha.
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3. Analisis Hambatan (Bottleneck Analysis)

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi titik-titik dalam
proses yang membatasi kecepatan dan alur kerja keseluruhan. Pada usaha
"Ike Nurjanah,” terdapat dua hambatan utama yang perlu diatasi.

Hambatan utama dan paling kritis adalah tahap Menjemur
Kerupuk. Tahap ini menentukan waktu siklus terlama dalam seluruh
proses produksi. Durasi penjemuran yang dapat mencapai 1-2 hari (atau
lebih jika cuaca buruk) berarti seluruh proses produksi di hulu
(pengupasan, pencetakan, dll.) harus menunggu hingga kerupuk kering.
Keterbatasan ini membuat alur produksi terhenti dan menciptakan
"antrean™ produk yang menunggu untuk diproses, sehingga membatasi
kapasitas harian dan mingguan.

Hambatan sekunder terdapat pada tahap Membersihkan Kulit
Singkong. Meskipun bukan yang terlama, proses manual yang padat karya
ini menjadi "pintu masuk™ yang lambat bagi seluruh bahan baku. Jika
tahap ini berjalan lambat, volume singkong yang dapat diproses oleh
tahap-tahap berikutnya akan terbatas. Hambatan ini membatasi skala
produksi sejak awal, menjadikannya salah satu titik yang perlu diperbaiki
untuk meningkatkan efisiensi.

4. Analisis Kinerja (Performance Analysis)

Analisis kinerja menggunakan metrik kuantitatif dan kualitatif
untuk mengevaluasi efektivitas setiap tahap proses. Metrik yang dianalisis
mencakup waktu siklus, biaya, dan tingkat kesalahan.

Dari segi waktu siklus, terlihat ketimpangan yang signifikan.
Tahap-tahap seperti menggiling adonan dan mencampur bumbu dapat
diselesaikan dalam hitungan menit, namun tahap penjemuran memakan
waktu berhari-hari. Ketidakseimbangan ini menunjukkan bahwa perbaikan
pada tahap yang cepat tidak akan memberikan dampak besar pada waktu
siklus keseluruhan, kecuali hambatan pada tahap penjemuran diatasi.

Dari segi tingkat kesalahan, terdapat dua area dengan risiko

tertinggi. Pertama, pada tahap mencampur bumbu, kesalahan kualitas (rasa
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yang tidak konsisten) menjadi masalah utama. Kedua, pada tahap
penjemuran, kesalahan produksi (kerupuk berjamur atau rusak) menjadi
risiko terbesar yang dapat menyebabkan kerugian material. Kedua jenis
kesalahan ini secara langsung memengaruhi profitabilitas dan reputasi
usaha.

Dari segi biaya proses, meskipun biaya langsung per tahap
(misalnya listrik mesin) mungkin rendah, biaya tidak langsungnya sangat
tinggi. Biaya upah tenaga kerja pada tahap-tahap manual (pengupasan)
sangat besar, dan kerugian akibat produk yang rusak (kerupuk berjamur)
pada tahap penjemuran merupakan biaya yang tidak terduga dan
signifikan.

. Analisis Kesenjangan (Gap Analysis)

Analisis ini membandingkan kondisi saat ini (as-is) dengan kondisi

yang diinginkan (to-be), mengidentifikasi kesenjangan yang harus diisi

untuk mencapai tujuan bisnis.

Kesenjangan utama yang ditemukan adalah antara proses manual
yang tidak terstandarisasi dan proses yang dioptimalkan. Proses saat ini
memiliki karakteristik tidak efisien, kualitas tidak konsisten, dan sangat
rentan terhadap risiko. Kesenjangan ini harus diisi dengan mengadopsi
prosedur yang terstandarisasi dan teknologi yang tepat guna.

Untuk mengisi kesenjangan ini, diperlukan perubahan yang
mendasar pada cara kerja, bukan hanya pada satu tahap saja. Solusi seperti
pemanfaatan alat bantu sederhana, pembagian kerja yang lebih spesifik,
hingga penggunaan teknologi pengeringan, semuanya adalah langkah-
langkah untuk menutup kesenjangan antara kondisi saat ini dan kondisi
ideal yang lebih efisien, konsisten, dan tahan risiko.

Berdasarkan temuan dari analisis as-is, dirancanglah model proses
to-be yang berfokus pada solusi sederhana dan minim biaya. Model ini
bertujuan untuk mengatasi inefisiensi, inkonsistensi, dan risiko tanpa

memerlukan investasi besar pada mesin-mesin mahal. Perancangan ini
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mengedepankan prinsip standarisasi dan optimalisasi metode manual yang
sudah ada.

Untuk mengatasi masalah inkonsistensi rasa, tahap Mencampur
Bumbu akan diperbaiki dengan membuat takaran standar menggunakan
alat ukur sederhana seperti gelas atau sendok takar. Dengan menetapkan
jumlah bumbu yang tetap untuk setiap kilogram adonan, kualitas rasa
kerupuk dapat dijamin konsisten di setiap produksi. Standarisasi ini akan
mengurangi tingkat kesalahan secara signifikan dan meningkatkan kualitas
produk akhir.

Pada tahap Mencetak Kerupuk Manual, masalah ketebalan yang
bervariasi dapat diselesaikan dengan menggunakan dua bilah kayu atau
penggaris tipis sebagai panduan. Bilah kayu ini diletakkan di sisi adonan
dan berfungsi sebagai "rel" saat adonan ditekan. Trik sederhana ini akan
menghasilkan lembaran kerupuk dengan ketebalan yang seragam, yang
tidak hanya mempermudah proses pengeringan, tetapi juga memastikan
kerenyahan yang konsisten.

Hambatan terbesar pada tahap Menjemur Kerupuk diatasi dengan
pemanfaatan rak jemur bertingkat yang dapat dipindah-pindahkan. Rak ini
dibuat dari bahan ringan seperti bambu, memungkinkan seluruh rak berisi
kerupuk untuk diangkat dan dipindahkan ke dalam ruangan saat cuaca
tidak menentu. Solusi ini secara efektif memitigasi risiko produk berjamur
akibat hujan atau kelembapan, menjadikan proses produksi lebih stabil dan
tidak bergantung pada cuaca.

Selain itu, untuk meningkatkan efisiensi proses secara keseluruhan,
perlu diterapkan spesialisasi tugas kerja pada tahap-tahap padat karya
seperti pengupasan. Dengan membagi tugas, setiap karyawan dapat fokus
pada satu pekerjaan, menjadi lebih terampil dan cepat. Hal ini akan
mempercepat waktu siklus secara keseluruhan tanpa penambahan tenaga
kerja. Terakhir, untuk tahap Pengemasan, perlu ditetapkan berat atau
jumlah standar per kemasan menggunakan timbangan dapur sederhana

untuk menjamin konsistensi dan profesionalisme produk.
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Berdasarkan analisis di atas, perbaikan proses (to-be) yang
dirancang untuk mengatasi masalah yang teridentifikasi, dengan fokus
pada pemanfaatan cara-cara sederhana

Pengadaan Bahan Baku: Menjalin komunikasi yang lebih intensif
dengan beberapa pemasok lokal untuk menjamin ketersediaan, kualitas,
dan harga yang lebih stabil tanpa perlu kontrak formal yang rumit.

a. Standardisasi Proses Pencampuran dan Pencetakan:

1) Mencampur Bumbu: Mengeliminasi inkonsistensi rasa dengan
membuat takaran standar menggunakan alat ukur sederhana, seperti
gelas atau sendok takar yang telah diberi penanda. Lakukan kalibrasi
sekali untuk menemukan takaran yang ideal, lalu jadikan sebagai
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang harus diikuti oleh semua
karyawan.

2) Mencetak Kerupuk: Mengatasi masalah ketebalan yang tidak
seragam dengan memanfaatkan dua bilah kayu atau penggaris tipis
sebagai panduan. Letakkan kedua bilah ini di sisi kiri dan kanan
adonan. Saat adonan ditekan, bilah kayu tersebut akan berfungsi
sebagai "rel" yang memastikan seluruh adonan memiliki ketebalan
yang sama.

b. Mengatasi Bottleneck pada Tahap Penjemuran:

1) Pemanfaatan Rak Jemur Bertingkat yang Fleksibel: Ganti tampah
konvensional dengan rak jemur bertingkat yang terbuat dari bahan
ringan seperti kayu atau bambu. Rak ini didesain agar mudah
diangkat dan dipindahkan. Dengan begitu, saat cuaca mendung atau
hujan tiba-tiba, seluruh rak bisa langsung dipindahkan ke dalam
ruangan, tanpa harus mengambil kerupuk satu per satu, sehingga
mengurangi risiko produk rusak

2) Membuat "Rumah Kaca" Sederhana: Bangun sebuah struktur
sederhana dari bambu atau kayu yang ditutup dengan plastik
transparan. Plastik ini akan memerangkap panas matahari,

menciptakan efek rumah kaca yang mempercepat proses
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pengeringan dan melindungi kerupuk dari kelembapan serta hujan.
c. Optimalisasi Proses Kerja Manual:

1) Spesialisasi Tenaga Kerja: Lakukan pembagian tugas yang lebih
spesifik. Misalnya, satu karyawan fokus hanya mengupas singkong,
sementara yang lain fokus mencuci. Spesialisasi ini akan
meningkatkan kecepatan dan efisiensi karena setiap karyawan
menjadi lebih terampil pada satu tugas tertentu

2) Standar Pengemasan: Tetapkan jumlah atau berat standar per ikatan
kerupuk. Gunakan timbangan dapur sederhana untuk memastikan
setiap ikatan memiliki berat yang konsisten, sehingga meningkatkan
profesionalisme produk.

Berdasarkan analisis BPM, ada beberapa solusi sederhana yang
dapat Anda terapkan untuk mengatasi hambatan produksi. Pemanfaatan
cara-cara kreatif ini berfokus pada optimalisasi proses dan standarisasi
manual yang sudah ada.

1) Mengatasi Masalah Cuaca pada Tahap Penjemuran

Ketergantungan pada matahari adalah hambatan terbesar.

Berikut cara sederhana untuk mengatasinya:

a) Pemanfaatan Rak Jemur Bertingkat yang Bisa Dipindah: Daripada
menaruh kerupuk di satu lapis saja, gunakan rak jemur yang
didesain bertingkat. Buat rak dari kayu atau bambu yang ringan
dan mudah dipindahkan. Saat cuaca mendung atau tiba-tiba hujan,
seluruh rak bisa langsung diangkat dan dipindahkan ke dalam
ruangan, seperti gudang atau teras, tanpa harus mengambil
kerupuk satu per satu.

b) Membuat "Rumah Kaca" Sederhana: Anda bisa membuat
semacam tenda atau ruangan kecil dari plastik transparan (plastik
UV). Plastik ini akan memerangkap panas matahari, menciptakan
efek rumah kaca yang mempercepat pengeringan dan melindungi
kerupuk dari air hujan atau debu. Metode ini tetap memanfaatkan

panas matahari tetapi membuatnya lebih terkendali.
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2) Menghilangkan Inkonsistensi Rasa pada Tahap Pencampuran

Bumbu

Rasa yang tidak konsisten disebabkan oleh tidak adanya
takaran baku. Anda bisa mengatasi ini dengan:

a) Membuat Takaran Standar dengan Alat Sederhana: Gunakan
gelas, sendok, atau wadah bekas yang telah diberi penanda
(misalnya dengan spidol) untuk setiap jenis bumbu. Lakukan
eksperimen sekali untuk menemukan takaran bumbu yang ideal,
lalu jadikan takaran tersebut sebagai Standar Operasional
Prosedur (SOP). Misalnya, "gunakan 2 sendok takar bumbu A
dan 1 sendok takar bumbu B untuk setiap 10 kg adonan
singkong".

b) Menggunakan Timbangan Sederhana: Timbangan dapur manual
atau digital dengan harga terjangkau bisa menjadi investasi kecil
yang memberikan dampak besar. Dengan menimbang bumbu
secara akurat, Anda akan memastikan bahwa rasa kerupuk selalu
sama di setiap produksi, meningkatkan kualitas produk secara
signifikan.

3) Mengoptimalkan Proses Pengupasan dan Pencetakan Manual

a) Sistem Kerja Berkelompok: Daripada setiap karyawan melakukan
seluruh proses, bagi tugas menjadi spesifik. Misalnya, satu orang
fokus hanya mengupas singkong, satu orang lain mencuci, dan
seterusnya. Spesialisasi ini bisa meningkatkan kecepatan dan
efisiensi karena setiap karyawan menjadi ahli pada satu tugas
saja.

b) Menggunakan Alat Bantu Pencetakan Sederhana: Untuk
mengatasi masalah ketebalan yang tidak seragam, Anda bisa
menggunakan dua bilah kayu atau penggaris tipis. Letakkan
keduanya di sisi kiri dan kanan adonan. Ketika adonan ditekan,
kayu ini akan berfungsi sebagai "rel" yang memastikan adonan

memiliki ketebalan yang sama. Ini adalah trik sederhana yang
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sering digunakan dalam proses mencetak adonan.
4) Optimalisasi Alur Produksi

Pada tahap Pengadaan Bahan Baku, proses ini akan diperkuat
dengan menjalin hubungan baik dengan beberapa pemasok lokal
yang terpercaya. Dengan membangun komunikasi yang lebih
intensif, usaha dapat menjamin ketersediaan singkong dengan
kualitas dan harga yang lebih stabil. Hal ini meminimalisir risiko
keterlambatan pasokan atau mendapatkan bahan baku yang busuk,
sehingga proses produksi di hulu dapat berjalan lebih lancar dan
terencana.

Untuk mengatasi waktu siklus yang lama pada Pembersihan
Kulit Singkong & Pencucian, proses ini akan dioptimalkan dengan
pembagian tugas kerja (spesialisasi). Satu atau dua karyawan dapat
difokuskan hanya pada pengupasan, sementara yang lain fokus pada
pencucian. Spesialisasi ini akan meningkatkan kecepatan dan
efisiensi. Setelah dikupas dan dicuci, singkong bersih ditempatkan di
wadah khusus untuk dialirkan ke tahap berikutnya tanpa menunda.

Meskipun sudah menggunakan mesin, optimalisasi tahap
Menggiling Adonan terletak pada memastikan alur kerja yang mulus
dari tahap sebelumnya. Dengan singkong yang sudah bersih dan
tersedia dalam jumlah besar di dekat mesin, operator dapat
memasukkan singkong secara terus-menerus tanpa henti. Ini
memaksimalkan penggunaan mesin dan mengurangi waktu tunggu
atau jeda, sehingga proses penggilingan dapat diselesaikan dalam
waktu yang sangat singkat.

5) Standardisasi dan Konsistensi Produk

Ini adalah salah satu perbaikan paling krusial. Untuk
mengatasi inkonsistensi rasa, tahap Mencampur Bumbu akan
menerapkan standarisasi takaran bumbu menggunakan alat
sederhana. Ambil gelas, sendok, atau wadah bekas dan beri penanda

dengan spidol untuk setiap jenis bumbu. Lakukan kalibrasi sekali
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untuk menemukan takaran yang paling pas, lalu jadikan takaran

tersebut sebagai Standar Operasional Prosedur (SOP) yang harus

diikuti oleh semua karyawan. SOP ini menjamin rasa kerupuk selalu
sama di setiap produksi, meningkatkan kepercayaan pelanggan
secara signifikan.

Masalah ketebalan yang bervariasi pada tahap Mencetak
Kerupuk Manual akan diselesaikan dengan penggunaan alat bantu
sederhana. Sebelum adonan ditekan, letakkan dua bilah kayu atau
penggaris tipis sebagai rel di sisi kanan dan kiri adonan. Jarak antara
kedua rel ini harus sama dengan ketebalan kerupuk yang diinginkan.
Saat adonan diratakan, bilah kayu ini akan berfungsi sebagai
panduan, memastikan seluruh lembaran kerupuk memiliki ketebalan
yang seragam. Ini adalah trik sederhana yang secara signifikan
meningkatkan konsistensi produk.

Hambatan terbesar pada tahap Menjemur Kerupuk diatasi
dengan pemanfaatan rak jemur bertingkat yang fleksibel. Rak dibuat
dari bahan ringan seperti bambu atau kayu dengan beberapa tingkat.
Setelah dicetak, kerupuk diletakkan di setiap tingkat rak. Dengan
begitu, saat cuaca mendung atau hujan tiba-tiba, seluruh rak yang
berisi kerupuk dapat segera diselamatkan ke dalam ruangan tanpa
harus diambil satu per satu. Solusi ini mengurangi risiko produk
rusak dan memastikan kelangsungan produksi.

6) Peningkatan dan Kontrol Proses Bisnis

Ketiga poin ini menjadi landasan untuk meningkatkan
profesionalisme dan keberlanjutan bisnis secara keseluruhan.

a) Pencatatan Digital Stok Bahan Baku: Ini adalah langkah krusial
untuk manajemen yang lebih baik. Mengapa? Karena pencatatan
manual atau tanpa catatan membuat usaha rentan kehabisan stok
singkong atau bumbu secara mendadak, yang akan menghentikan
produksi. Dengan mencatat stok secara digital, misalnya

menggunakan spreadsheet di ponsel, usaha dapat mengetahui
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jumlah persediaan secara real-time. Hal ini memungkinkan
pemilik untuk melakukan pemesanan bahan baku secara proaktif
sebelum kehabisan, serta membantu mengendalikan biaya dengan
memantau jumlah bahan baku yang digunakan.

b) Pemasaran Melalui Media Online: Pemasaran tradisional

mungkin terbatas jangkauannya. Mengapa harus beralih ke
online? Karena media sosial dan platform digital menawarkan
jangkauan yang luas dan biaya yang rendah. Usaha dapat
membuat akun media sosial gratis dan menggunakan foto produk
yang menarik untuk menjangkau pelanggan baru di luar wilayah
lokal. Pemasaran online juga menjadi cara untuk menunjukkan
konsistensi kualitas produk kerupuk yang dihasilkan dari proses
to-be yang sudah ditingkatkan.

Kontroling Semua Proses Produksi: Ini adalah prinsip penting
yang memastikan semua perbaikan proses dijalankan dengan
benar. Mengapa controlling penting? Karena tanpa pengawasan,
karyawan mungkin kembali ke kebiasaan lama. Oleh karena itu,
pemilik usaha atau manajer harus rutin mengontrol setiap tahapan
untuk memastikan SOP (misalnya takaran bumbu standar atau
penggunaan bilah kayu) benar-benar diterapkan. Dengan adanya
kontrol yang ketat, kualitas dan efisiensi yang telah dirancang
dapat terjaga, dan setiap kesalahan dapat segera diperbaiki

sebelum menjadi masalah besar.
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12. Mencampur bumbu

13. Mencetak kerupuk manuall

14. Menjemur kerupuk

15. Membentangkan kerupuk

16. Mengikat kerupuk

4)PERANCANGAN PROSES “TO-BE”

1. Pemanfaatan rak jemur bertingkat yang bisa berpindah

2. Membuat rumah kaca sederhana dari plastik uv

3. Pencatatan digital stok bahan baku

4. Pemasaran melalui media online

5. Controling semua proses produksi

Bottleneck AS-1S
3. 8jam untuk 2-3 orang pekerja
4. Waktu 1-2 hari

Bottleneck TO-BE

1. 1-2 jam/hari 1 orang pekerja

2. 1-2 jam/hari
Model Interpretasi dan Implikasi Penelitian

Model Proses Bisnis To-Be Cara Sederhana untuk Home Industry
Kerupuk Singkong “Ike Nurjanah”

Berdasarkan analisis BPM, dirancanglah model proses bisnis
perbaikan (to-be) yang berfokus pada solusi sederhana dan minim biaya.
Model ini bertujuan untuk mengatasi inefisiensi, inkonsistensi, dan risiko
produksi tanpa memerlukan investasi besar pada mesin-mesin mahal.
Perancangan ini mengedepankan prinsip standarisasi dan optimalisasi metode
manual yang sudah ada.

Pengadaan Bahan Baku

Pada model to-be, tahap ini akan diperkuat dengan menjalin hubungan
baik dengan beberapa pemasok lokal yang terpercaya, bukan hanya satu.
Caranya, dengan membangun komunikasi yang lebih intensif, seperti

menelepon atau berkunjung secara rutin untuk memastikan ketersediaan
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pasokan. Usaha dapat meminta jaminan ketersediaan singkong dengan
kualitas dan harga yang lebih stabil. Hal ini meminimalisir risiko
keterlambatan pasokan atau mendapatkan bahan baku yang busuk, sehingga
proses produksi di hulu dapat berjalan lebih lancar dan terencana.
Pembersihan Kulit Singkong & Pencucian

Untuk mengatasi waktu siklus yang lama dan padat karya, proses ini
akan dioptimalkan dengan pembagian tugas kerja (spesialisasi). Satu atau dua
karyawan dapat difokuskan hanya pada pengupasan singkong, menggunakan
pisau yang tajam dan nyaman digenggam. Sementara itu, karyawan lain fokus
pada pencucian di bak air mengalir untuk menghilangkan sisa kotoran dan
getah. Spesialisasi ini akan meningkatkan kecepatan dan efisiensi karena
setiap karyawan menjadi lebih terampil pada satu tugas tertentu. Setelah
dikupas dan dicuci, singkong bersih ditempatkan di wadah khusus untuk
dialirkan ke tahap berikutnya tanpa menunda.
Menggiling Adonan

Pada tahap ini, tidak diperlukan perubahan besar karena mesin
penggiling sudah cukup efisien. Namun, optimalisasinya terletak pada
memastikan alur kerja yang mulus dari tahap sebelumnya. Dengan singkong
yang sudah bersih dan tersedia dalam jumlah besar di dekat mesin, operator
dapat memasukkan singkong secara terus-menerus tanpa henti. Ini
memaksimalkan penggunaan mesin dan mengurangi waktu tunggu atau jeda,
sehingga proses penggilingan dapat diselesaikan dalam waktu yang sangat
singkat.
Mencampur Bumbu

Ini adalah salah satu perbaikan paling krusial. Untuk mengatasi
inkonsistensi rasa, tahap ini akan menerapkan standarisasi takaran bumbu
menggunakan alat sederhana. Ambil gelas, sendok, atau wadah bekas dan beri
penanda dengan spidol untuk setiap jenis bumbu. Lakukan kalibrasi sekali
untuk menemukan takaran yang paling pas, lalu jadikan takaran tersebut
sebagai Standar Operasional Prosedur (SOP) yang harus diikuti oleh semua

karyawan. SOP ini menjamin rasa kerupuk selalu sama di setiap produksi,
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meningkatkan kepercayaan pelanggan secara signifikan.
Mencetak Kerupuk Manual

Masalah ketebalan yang bervariasi akan diselesaikan dengan
penggunaan alat bantu sederhana. Sebelum adonan ditekan, letakkan dua
bilah kayu atau penggaris tipis sebagai rel di sisi kanan dan kiri adonan. Jarak
antara kedua rel ini harus sama dengan ketebalan kerupuk yang diinginkan.
Saat adonan diratakan, bilah kayu ini akan berfungsi sebagai panduan,
memastikan seluruh lembaran kerupuk memiliki ketebalan yang seragam. Ini
adalah trik sederhana yang secara signifikan meningkatkan konsistensi
produk, yang pada gilirannya akan membuat proses penjemuran lebih
seragam.

Menjemur Kerupuk

Hambatan terbesar ini diatasi dengan pemanfaatan rak jemur
bertingkat yang fleksibel. Rak dibuat dari bahan ringan seperti bambu atau
kayu dengan beberapa tingkat. Setelah dicetak, kerupuk diletakkan di setiap
tingkat rak. Dengan begitu, saat cuaca mendung atau hujan tiba-tiba, seluruh
rak yang berisi kerupuk dapat segera diselamatkan ke dalam ruangan tanpa
harus diambil satu per satu. Solusi ini mengurangi risiko produk rusak dan
memastikan kelangsungan produksi.

Hasil analisis ini menginterpretasikan bahwa UMKM "lke Nurjanah"
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kinerja bisnisnya. Permasalahan
utama bukan pada kurangnya modal, melainkan pada kurangnya standarisasi
dan optimalisasi dari proses yang sudah ada. Ketergantungan pada metode
manual yang tidak terukur dan faktor eksternal adalah akar dari inefisiensi
dan risiko kerugian.

Implementasi model proses to-be dengan pendekatan sederhana ini
akan memberikan implikasi positif yang signifikan. Pertama, dari segi
efisiensi dan produktivitas, optimalisasi alur kerja dan spesialisasi tugas akan
mempercepat waktu siklus produksi secara keseluruhan, memungkinkan
peningkatan volume produksi. Kedua, dari segi kualitas dan konsistensi

produk, penerapan standar takaran bumbu dan alat bantu cetak sederhana
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akan menjamin produk akhir memiliki kualitas yang seragam, yang pada

akhirnya akan meningkatkan kepuasan pelanggan dan memperkuat citra

merek.

Terakhir, dari segi mitigasi risiko dan keberlanjutan usaha, solusi-
solusi yang diusulkan akan mengurangi kerugian finansial akibat produk
rusak dan membuat jadwal produksi lebih stabil. Dengan tidak lagi
bergantung pada cuaca, usaha menjadi lebih tangguh dan dapat beroperasi
dengan lebih terencana. Perbaikan ini akan memungkinkan usaha untuk
bertransformasi menjadi model produksi yang lebih profesional dan terukur,
serta membuka jalan menuju kesuksesan yang lebih besar di pasar.

Analisis ini menginterpretasikan bahwa inefisiensi utama pada
UMKM kerupuk singkong "lke Nurjanah” bersumber dari ketergantungan
yang tinggi pada metode manual yang tidak terstandarisasi dan faktor
eksternal. Implementasi proses to-be yang diusulkan, meskipun dengan
pendekatan sederhana dan minim biaya, akan membawa implikasi positif
yang signifikan bagi usaha.

1. Peningkatan Efisiensi dan Produktivitas: Penerapan rak jemur bertingkat
dan spesialisasi kerja akan mempercepat waktu siklus produksi,
memungkinkan peningkatan volume produksi secara bertahap.

2. Peningkatan Kualitas dan Konsistensi: Penggunaan takaran sederhana
untuk bumbu dan alat bantu pencetakan akan menjamin produk akhir
memiliki kualitas yang seragam, yang pada akhirnya akan meningkatkan
kepuasan pelanggan dan memperkuat citra merek.

3. Pengurangan Risiko dan Kerugian: Pemanfaatan "rumah kaca" atau rak
yang mudah dipindahkan akan memitigasi risiko kerugian akibat cuaca
buruk, sehingga menjamin kelangsungan produksi yang lebih stabil.

Dengan menerapkan rekomendasi sederhana ini, UMKM "lke
Nurjanah™ dapat bertransformasi dari bisnis yang rentan dan tidak teratur
menjadi model produksi yang lebih terukur, efisien, dan memiliki kualitas

produk yang konsisten tanpa perlu modal investasi yang besar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis Business Process Modeling (BPM) yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa usaha kerupuk singkong “Ike Nurjanah”
saat ini beroperasi dengan model proses yang rentan dan kurang efisien. Inti
permasalahan utamanya bukan pada produk itu sendiri, melainkan pada
serangkaian alur kerja yang tidak terstandarisasi. Ketergantungan yang tinggi
pada metode manual dan ‘insting' karyawan, tanpa adanya prosedur baku,
menjadi pemicu utama inkonsistensi produk yang dapat merusak reputasi
merek dan mengurangi loyalitas pelanggan dalam jangka panjang.

Analisis ini dengan jelas mengidentifikasi bahwa titik hambatan
(bottleneck)  terbesar terletak pada tahap penjemuran  kerupuk.
Ketergantungan penuh pada kondisi cuaca menciptakan ketidakpastian yang
tidak hanya memengaruhi waktu siklus produksi, tetapi juga membatasi
kapasitas produksi harian dan mingguan. Hambatan ini secara langsung
menciptakan "antrean™ produk dan membuat usaha rentan terhadap risiko
finansial yang signifikan, seperti kerugian akibat produk berjamur atau
kerusakan saat cuaca buruk.

Lebih lanjut, pemodelan proses as-is secara visual membantu dalam
mengidentifikasi bahwa beberapa tahapan lain, seperti pengupasan dan
pencampuran bumbu, meskipun tampak sederhana, sebenarnya merupakan
sumber inefisiensi tersembunyi. Waktu yang terbuang pada proses-proses ini
secara kumulatif memperlambat seluruh rantai produksi. Solusi-solusi yang
diusulkan dalam perancangan proses to-be berfokus pada mengatasi akar
masalah ini, bukan hanya gejalanya, sehingga perbaikan yang dilakukan
bersifat fundamental dan berkelanjutan.

Kesimpulan ini juga menunjukkan bahwa usaha “lIke Nurjanah”
belum memanfaatkan secara optimal potensi yang dimilikinya. Dengan
perbaikan yang tepat, efisiensi produksi dapat ditingkatkan secara signifikan,

biaya dapat ditekan melalui pengurangan risiko dan limbah, serta kualitas
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produk dapat distandarisasi untuk memenuhi harapan pasar yang lebih luas.
Peningkatan ini akan membuka peluang bagi usaha untuk meningkatkan
volume penjualan dan memperluas pangsa pasar tanpa harus mengubah
model bisnis secara drastis.

Pada dasarnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan BPM
adalah alat yang efektif untuk menganalisis dan merancang ulang proses
bisnis UMKM. la memberikan kerangka kerja yang sistematis untuk
mengidentifikasi masalah, memahami hubungan antar-tahap, dan
merumuskan solusi yang terarah. Kesimpulan ini menjadi landasan kuat
untuk mengusulkan perubahan yang dapat diimplementasikan secara praktis
dan bertahap, membuktikan bahwa perbaikan proses dapat dilakukan dengan

pendekatan yang sederhana dan cerdas.

. Implikasi

Penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi usaha kerupuk
singkong “lke Nurjanah” dan sektor UMKM pada umumnya. Pertama, ia
membuktikan bahwa perubahan fundamental tidak selalu harus mahal. Solusi
sederhana, seperti penggunaan takaran standar dan rak jemur bertingkat,
dapat memberikan dampak besar yang setara dengan investasi pada mesin
mahal. Implikasi ini sangat relevan bagi UMKM vyang seringkali memiliki
keterbatasan modal, memberikan mereka kepercayaan bahwa efisiensi dapat
dicapai melalui inovasi proses.

Kedua, penelitian ini  mengimplikasikan pentingnya budaya
standarisasi dalam operasional UMKM. Dengan menetapkan prosedur kerja
yang baku, usaha dapat mengurangi ketergantungan pada ‘insting’ individu
dan memastikan bahwa kualitas produk selalu konsisten, terlepas dari siapa
yang mengerjakannya. Budaya ini akan membangun fondasi yang kuat untuk
pertumbuhan usaha yang berkelanjutan dan membangun merek yang dapat
dipercaya di mata pelanggan.

Ketiga, temuan ini menunjukkan bahwa manajemen risiko adalah

komponen krusial dalam proses produksi. Mengidentifikasi dan memitigasi
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risiko dari faktor eksternal, seperti cuaca, akan membuat usaha lebih tangguh.
Implikasi ini mendorong UMKM untuk berpikir lebih strategis dalam
mengantisipasi tantangan, bukan hanya bereaksi saat masalah terjadi. Hal ini
juga akan memberikan stabilitas pendapatan bagi karyawan dan pemilik
usaha.

Selain itu, penelitian ini memberikan panduan praktis bagi pelaku
UMKM lain yang menghadapi tantangan serupa. Mereka dapat menggunakan
model BPM sebagai cetak biru untuk menganalisis proses bisnis mereka
sendiri, mengidentifikasi kelemahan, dan merancang solusi yang sesuai
dengan sumber daya yang mereka miliki. Implikasi ini menunjukkan bahwa
metodologi akademis dapat diterapkan secara praktis untuk menyelesaikan
masalah bisnis di dunia nyata.

Terakhir, penelitian ini tidak hanya memberikan solusi bagi satu
usaha, tetapi juga menjadi studi kasus yang menginspirasi tentang bagaimana
pendekatan analitis dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja UMKM di
Indonesia, yang seringkali memiliki keterbatasan modal dan teknologi.
Implementasi rekomendasi ini dapat menjadi model bagi UMKM lain untuk

tumbuh dan bersaing secara lebih efektif.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasinya, berikut adalah saran
yang konkret dan praktis untuk usaha kerupuk singkong "lke Nurjanah™:

1. Saran untuk Usaha "lIke Nurjanah": Segera implementasikan model proses
to-be yang telah dirancang. Mulailah dengan langkah-langkah sederhana
yang telah diuraikan, seperti membuat takaran standar untuk bumbu dan
menggunakan rak jemur bertingkat untuk memitigasi risiko cuaca.
Lakukan evaluasi berkala untuk melihat dampak dari perubahan ini dan
terus mencari peluang perbaikan.

2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya: Diharapkan penelitian berikutnya
dapat mengkaji dampak kuantitatif dari implementasi perbaikan proses,

misalnya dengan mengukur secara langsung pengurangan waktu siklus,
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peningkatan volume produksi, dan peningkatan profitabilitas setelah
rekomendasi ini diterapkan.

. Saran untuk Usaha "lke Nurjanah™: Lakukan pelatihan sederhana untuk
karyawan mengenai pentingnya standarisasi dan cara menggunakan alat
bantu yang baru. Keterlibatan karyawan dalam proses perubahan adalah
kunci keberhasilan implementasi. Dorong mereka untuk memberikan
umpan balik dan masukan secara rutin.

. Saran untuk Penelitian Selanjutnya: Perlu adanya kajian mendalam
mengenai dampak implementasi BPM pada aspek non-finansial, seperti
kepuasan kerja karyawan dan persepsi pelanggan terhadap konsistensi
produk. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai
manfaat dari perbaikan proses.

. Saran untuk Penelitian Selanjutnya: Fokus penelitian dapat diperluas pada
analisis rantai pasokan dari usaha ini, mulai dari sumber bahan baku
hingga proses distribusi produk jadi, untuk mengidentifikasi potensi
efisiensi lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini.

. Saran untuk Usaha "lke Nurjanah": Pertimbangkan untuk mulai membuat
pencatatan sederhana terkait waktu produksi, volume, dan jumlah produk
yang rusak. Data ini akan sangat berharga untuk mengukur kemajuan dan
membuat keputusan bisnis yang lebih terinformasi di masa mendatang.

. Saran untuk Penelitian Selanjutnya: Lakukan studi perbandingan dengan
UMKM sejenis yang sudah menerapkan teknologi lebih canggih. Analisis
ini akan memberikan wawasan mengenai efektivitas biaya dan manfaat

jangka panjang dari investasi besar.
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